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ABSTRAK 

Rizky Agustian, NIM : 132101678, Judul Skripsi : Modernisasi 

Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat, Citangkil Kota Cilegon. 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat sudah melakukan 

transformasi sistem pembelajaran tradisional menuju sistem 

pembelajaran yang modern. Bentuk modernisasi tersebut adalah 

dengan cara memodifikasi sistem pembelajaran dan kurikulum. 

Rumusan Masalah: Faktor-faktor yang melatar belakangi 

terjadinya modernisasi sistem pembelajaran PAI di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat?, Bagaimana bentuk modernisasi 

dalam pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat?, Bagaimana bentuk modernisasi dalam kurikulum PAI di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat?, Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Faktor yang melatar belakangi 

terjadinya modernisasi, bentuk modernisasi dalam pembelajaran 

dan bentuk modernisasi dalam kurikulum PAI di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya, peneliti menggunakan 

teknik analisis deskriptif melalui pendekatan kualitatif berupa uraian. 
Faktor yang melatar belakangi Pondok Pesantren Al 

Khairiyah dalam melakukan modernisasi sistem pembelajaran 

yaitu agar Pondok dan santri tidak lagi tertinggal oleh keadaan 

zaman, Modernisasi sistem pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam bentuk pembelajaran, terkait dengan komponen 

pembelajaran sudah bisa dikatakan modern, dengan adanya 

perkembangan didalamnya. Modernisasi sistem pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam bentuk kurikulum, terkait dengan 

komponen kurikulum sudah bisa dikatakan modern, kurikulum 

Pondok Pesantren sudah di seimbangkan dan disesuaikan dengan 

kurikulum Pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama. 

Kata kunci: Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Sistem Pondok Pesantren. 
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MOTTO 

                       

                       

                          

 (٣٣: ٣١)الرعد: 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia 

(Q.S. Al-Ra‟d: 13: 11).
1
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Al Quran dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI, (Jakarta: 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2012), 337-338. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam awal 

di Indonesia. Lembaga pendidikan ini dapat dijumpai di berbagai 

wilayah Indonesia, tidak heran jika lembaga pendidikan Islam ini 

memiliki beberapa sebutan lain. Sebutan pesantren atau pondok 

pesantren pada mulanya hanya berlaku di Jawa, meskipun 

sekarang ini sudah menjadi nomenklatur paling umum.
2
 

Sejak didirikannya pada abad ke 16 M sampai 

sekarang, pesantren tetap eksis dan memainkan perannya yang 

semakin besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang 

mayoritas beragama Islam. Melalui tradisinya yang unik dan 

berbasis pada nilai religiusitas ajaran Islam, serta kiprah para 

lulusannya yang tampil sebagai tokoh nasional yang kharismatik 

dan kredibel, pesantren semakin dihormati dan diperhitungkan, 

                                                           
2
 Arief Subhan,  Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke-

20: Pergumulan Antara Modernisasi Dan Identitas, ( Jakarta: Kencana, 2012), 

75. 
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dan karenanya ia telah di diintegrasikan ke dalam sistem 

pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3
 

Pertumbuhan dan perkembangan lembaga pendidikan 

di Indonesia tidak dipisahkan dari proses islamisasi di Indonesia, 

karena lembaga-lembaga pendidikan islam merupakan salah satu 

saluran dalam proses islamisasi di Indonesia, khususnya pondok 

pesantren yang terus mengalami perkembangan yang cukup pesat 

dan merupakan cikal bakal berdirinya lembaga-lembaga 

pendidikan formal yang berbasais keagamaan. Pesantren 

memiliki hubungan fungsional simbiotis dengan ajaran Islam, 

yaitu satu sisi keberadaan pesantren diwarnai oleh corak dan 

dinamika ajaran Islam yang dianut oleh para pendiri dan kyai 

pesantren yang mengasuhnya. Sementara pada sisi lain, pesantren 

menjadi jembatan utama bagi proses internalisasi dan transmisi 

ajaran Islam kepada masyarakat.
4
 

                                                           
3
 Abuddin Nata, Inovasi Pendidikan Islam (Jakarta: Salemba 

Diniyah, 2016), 65 
4
 Nata, Inovasi Pendidikan Islam, 65. 
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Perkembangan pemikiran pembaharuan dalam Islam 

abad ke-20, pada konsepnya ditekankan terhadap persoalan 

administrasi dan organisasi pendidikan mulai mendapat perhatian 

beberapa kalangan atau organisasi. Kurikulum mulai jelas, 

Belajar untuk memahami, dan bukan sekedar menghafal, 

ditekankan dan pengertian ditumbuhkan hingga berkembang 

menjadi madrasah. Hal ini menimbulkan munculnya lembaga 

pendidikan modern Islam yang berkembang seiring dengan 

munculnya Gerakan Reformis muslim. Gerakan ini menemukan 

momentum sejak awal abad ke-20, berpendapat bahwa diperlukan 

reformasi sistem pendidikan Islam agar mampu melawan dan 

menjawab tantangan kolonialisme dan ekspansi Kristen.
5
 

Tantangan pertama datang dari sistem pendidikan 

yang dilancarkan oleh pemerintah Belanda, ini bermula dengan 

perluasan kesempatan bagi pribumi dalam paroan kedua abad 19 

untuk mendapatkan pendidikan, yang memperkenalkan sistem 

sekolah bagi anak-anak Indonesia dengan mendirikan Sekolah 

Rakyat (volkscholen) atau disebut juga sekolah desa (nagari) 

                                                           
5
 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 1995), 309. 
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dengan masa belajar 3 tahun, di beberapa tempat di Indonesia 

sejak dasawarsa 1870-an.
6
 

Pendidikan kolonial ini sangat berbeda dengan 

pendidikan Islam tradisional. Bukan saja dari segi metode, tetapi 

dari segi isi dan tujuan pendidikan yang dikelolanya. Sekolah ini 

mempunyai kurikulum 3 tahun dan diperuntukkan bagi murid-

murid Indonesia yang berasal dari kalangan keluarga terkemuka 

baik dari segi jabatan, keturunan, penghasilan, maupun 

pendidikan. Sedangkan lembaga pendidikan Islam lebih 

ditekankan pada pengetahuan dan keterampilan yang berguna 

bagi penghayatan agama. 

Tantangan yang tidak kalah beratnya dan itu 

merangsang pesantren untuk memberikan respon datang dari 

kaum reformis Muslim. Gerakan reformis Muslim yang 

menemukan momentumnya sejak awal abad 20 berpendapat, 

bahwa untuk menjawab tantangan kolonialisme dan Kristen 

diperlukan reformasi pendidikan Islam. Dalam konteks inilah kita 

menyaksikan munculnya dua bentuk kelembagaan pendidikan 

                                                           
6
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, “Tradisi dan Modernisasi 

Menuju Milenium Baru”, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 97 
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modern Islam. Pertama, sekolah-sekolah umum model Belanda 

tetapi diberi muatan pengajaran Islam, kedua, madrasah-

madrasah modern, yang secara terbatas mengadopsi substansi dan 

metodologi pendidikan modern Belanda.
7
 

Respon pesantren terhadap tantangan-tantangan di 

atas, adalah “menolak sambil mencontoh”. Mereka menolak 

asumsi-asumsi kaum reformis, namun pada saat yang bersamaan 

kecuali pada batas-batas tertentu mengikuti upaya-upaya 

modernisasi pendidikan yang dilakukan kaum reformis, untuk 

dapat mempertahankan keberadaannya. Oleh karenanya, 

pesantren melakukan sejumlah akomodasi dan penyesuaian yang 

mereka yakini mendukung keberlanjutan pendidikannya. 

Di Banten, pendidikan dengan sistem modern yang 

didirikan oleh kolonial baru dibuka pada tahun 1910. 

Keterlambatan pendirian ini mengakibatkan jumlah anak-anak 

Banten yang masuk ke dalam sistem persekolahan ini adalah 

jumlah yang paling rendah di seluruh Jawa. Penyebab lainnya 

adalah rasa enggan yang mengidap di masyarakat Banten untuk 

                                                           
7
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, “Tradisi dan Modernisasi 

Menuju Milenium Baru”, 99 
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memasukkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan tersebut. 

Dalam pandangannya, menyekolahkan anak-anaknya ke 

sekolahan yang didirikan oleh kaum kafir itu adalah haram, atau 

setidaknya tidak dianjurkan dalam Islam. Lebih dari itu, rasa 

kebencian yang sangat mendalam karena banyak saudaranya 

yang dihukum gantung, dipenjara atau dibuang setelah peristiwa 

heroik pada tahun 1888 itu. Sehingga apapun yang berkaitan 

dengan kolonial, mereka menjadi sangat resisten terhadapnya. 

Kekhawatiran akan dimurtadkan apabila anak-anaknya 

dimasukkan ke dalam persekolahan kolonial juga ikut 

mempertebal rasa enggan tersebut.
8
 

Dalam proses perubahan tersebut, Pesantren Al 

Khairiyah mulai melakukan penyesuaian kurikulum, metode, 

sistem pembelajaran, materi dan lain sebagainya. Dalam 

kaitannya dengan modernisasi ini, banyak kalangan masyarakat 

yang menerima, terbukti makin bertambahnya santri yang belajar 

di sana. Dari pembaharuan ini juga pesantren diharapkan mampu 

                                                           
8
Rahayu Permana, “Kyai Haji Syam’un (1883-1949): Gagasan 

dan Perjuangannya” (Tesis Magister, Program Pascasarjana, Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, Depok, 2004), 29. 
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menyumbangkan sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam 

kehidupan modern. 

Pendidikan agama Islam yang berada di daerah-

daerah termasuk Pondok Pesantren Al Khairiyah pusat, juga 

sudah melakukan transformasi sistem pembelajaran menuju 

sistem pembelajaran yang modern. Salah satu bentuk modernisasi 

tersebut adalah dengan cara memodifikasi sistem pendidikan dan 

pembelajaran di pesantren. Sistem pembelajaran tradisional, yaitu 

sorogan, bandongan, wetonan, atau halaqah seharusnya sudah 

diseimbangkan dengan sistem pembelajaran modern. Dalam 

aspek kurikulum pun Pesantren Al Khairiyah pusat tersebut juga 

telah berani mengakomodasi dari kurikulum Pemerintah. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat. Serta hal inilah yang mendasari penulis, kiranya 

penting diadakan penelitian yang lebih mendalam yang tertuang 

dalam judul skripsi “Modernisasi Sistem Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat Citangkil Kota Cilegon” 
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B. Perumusan Masalah 

1. Faktor apa saja yang melatar belakangi terjadinya 

modernisasi sistem pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat? 

2. Bagaimana bentuk modernisasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat? 

3. Bagaimana bentuk modernisasi dalam kurikulum 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi 

terjadinya modernisasi sistem pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat. 

2. Untuk mengetahui bentuk modernisasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat. 
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3. Untuk mengetahui bentuk modernisasi dalam kurikulum 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Bagi Peneliti 

Melalui pemahaman terhadap modernisasi sistem 

pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga peneliti akan 

mendapatkan gambaran dan pemahaman dalam tentang konsep 

modernisasi sistem pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, baik itu ditinjau dari 

komponen pembelajarannya atau komponen kurikulumnya. 

b. Bagi Pengguna 

Melalui penelitian ini, diharapkan Sebagai bahan 

pertimbangan bagi pelaksana pendidikan dalam rangka 

meningkatkan kualitas lembaga di masa yang akan datang. 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan ketika 
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memajukan lembaga pendidikannya dalam mewujudkan visi 

dan misi lembaga. dan Dapat dilakukan dengan penelitian 

lebih lanjut yang dapat mengungkapkan lebih dalam tentang 

modernisasi sistem pembelajaran PAI di lembaga pendidikan 

Islam Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, sehingga aspek-

aspek yang belum termuat dalam penelitian ini dapat 

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. 

c. Bagi Lembaga  

Melalui penelitian ini, diharapkan Sebagai bahan 

pertimbangan bagi pelaksana pendidikan dalam rangka 

meningkatkan kualitas lembaga di masa yang akan datang. 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan ketika 

memajukan lembaga. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dilakukan dengan penelitian lebih lanjut yang 

dapat mengungkapkan lebih dalam tentang modernisasi sistem 

pembelajaran PAI di lembaga pendidikan Islam Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat, baik itu dari sistem 

pendidikannya, kurikulumnya, komponen pembelajarannya 
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ataupun tentang keseluruhan pesantrennya yang berkaitan 

dengan jurusan Pendidikan Agama Islam, sehingga aspek-

aspek yang belum termuat dalam penelitian ini dapat 

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini peneliti membagi sistematika 

pembahasannya kedalam lima bab. Untuk mempermudah 

pembuatan laporan hasil penelitian, penulis menyusun skripsi ini 

dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I (Kesatu) Pendahuluan, yang meliputi: latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II (Kedua) Kajian teoritis tentang Sistem 

pembelajaran pendidikan agama Islam meliputi: pendidikan 

agama Islam, pendekatan sistem pembelajaran, sistem 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan Pondok Pesantren 

meliputi: pengertian Pondok Pesantren, sejarah pertumbuhan 

Pesantren, komponen utama Pesantren, pola kehidupan di 
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Pesantren, tujuan Pesantren, kurikulum Pesantren dan macam-

macam Pesantren, Penelitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran. 

Bab III (Ketiga) Metodologi Penelitian, yang meliputi: 

tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data, sumber data, informan penelitian, teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV (empat) mengenai Dekskriptif Hasil Penelitian, 

yang meliputi: Analisis Hasil Penelitian, yaitu: Latar belakang 

obyek penelitian, Faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya 

modernisasi sistem pembelajaran pendidikan agama Islam di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, Bentuk modernisasi dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat, Bentuk modernisasi dalam kurikulum 

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

dan Pembahasan Hasil Penelitian. 

Bab V (lima) tentang Penutup, yang terdiri dari 

simpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Modernisasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Modernisasi 

dalam ilmu sosial  dapat merujuk pada sebuah 

bentuk transformasi dari keadaan yang kurang maju atau kurang 

berkembang ke arah yang lebih baik dengan harapan akan 

tercapai kehidupan masyarakat yang lebih maju, berkembang, 

dan makmur. Diungkapkan pula modernisasi merupakan hasil 

dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang sekarang ini.
9
 

Pengertian yang mudah tentang moderniasai ialah 

pengertian yang identik atau hampir identik dengan pengertian 

rasionalisasi. Dan hal itu berarti proses perombakan pola berfikir 

dan tata kerja alam yang tidak akliah (rasioanl), dan 

menggantinya dengan pola berfikir dan tata kerja baru yang 

akliah. Kegunaanya ialah untuk memperoleh daya guna dan 

                                                           
9 https://id.wikipedia.org/wiki/Modernisasi 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Transformasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
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efisiensi yang maksimal, hal ini dilakukan dengan menggunakan 

penemuan mutakhir manusia dibidang ilmu pengetahuan.
10

 

Modernisasi tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, 

karena modernisasi merupakan salah satu perubahan sosial yang 

terjadi dalam masyarakat. Masyarakat tidak bisa menghindarinya 

karena setiap masyarakat manusia selalu mengalami perubahan 

dan selalu ingin berubah. Perubahan-perubahan pada kehidupan 

masyarakat tersebut merupakan fenomena sosial yang wajar, oleh 

karena setiap manusia mempunyai kepentingan yang tak terbatas. 

Perubahan sosial itu adalah suatu proses yang melahirkan 

perubahan-perubahan di dalam struktur dan fungsi dari suatu 

sistem kemasyarakatan. 

Hubungan modernisasi dengan pendidikan yang 

khususnya di Indonesia lebih dikenal denan pembangunan adalah 

proses multidimensional yang kompleks, pada satu segi 

pendidikan dipandang sebagai suatau variabel modernisasi. 

Dalam konteks ini pendidikan dianggap merupakan prasyarat dan 

kondisi yang mutlak bagi masyarakat untuk menjalankan 

                                                           
10

 Nurcholis Majid, Islam, Kemodernan, dan KeIndonesiaan, 

Cet. Ke IV ( Bandung: Mizan, 1991), 172. 
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program dan mencapai tujuan-tujuan modernisasi atau 

pembangunan. Tanpa pendidikan yang memadai, akan sulit bagi 

masyarakat manapun untuk mencapai kemajuan. Karena itu 

banyak ahli pendidikan yang berpandangan bahwa “pendidikan 

merupakan kumci yang membuka pintu ke arah modernisasi.”
11

 

B. Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam sendiri terdiri atas tiga kata, 

yakni “pendidikan”, “agama” dan “Islam”. Dari segi bahasa 

pendidikan dapat diartikan perbuatan (hal, cara, dan sebagainya) 

mendidik, dan berarti pula pengetahuan tentang mendidik, atau 

pemeliharaan (latihan-latihan dan sebagainya) badan, batin, dan 

sebagainya. Dalam bahasa Arab, para pakar pendidikan pada 

umumnya menggunakan kata  Tarbiyah untuk arti pendidikan.
12

 

                                                           
11

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi 

Menuju Milenium Baru, 31-32. 
12

Abuddin Nata, Metodologi Studi islam, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), 333-334. 
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Ibnu Mandzur mengatakan bahwa kata الت َّرْبيَِّة ini 

memliki tiga kata dasar, yang semuanya memiliki arti yang sama, 

yaitu: Pertama,   رَبَّا   يَ رْبوُ   تَ رْبيَِّة yang bermakna “tambah dan 

berkembang”. Kedua , يُ رَبِّى   تَ رْبيَِّة   -رَبِّى   yang bermakna “tumbuh dan 

menjadi besar”. Ketiga ,  رَبَّ   يُ رَبِّى   تَ رْبيَِّة yang bermakna “memperbaiki, 

menguasai urusan, memelihara, merawat, menunaikan, 

memperindah, memberi makan, mengasuh, tuan, memiliki, 

mengatur dan menjaga, kelestarian dan eksistensinya”.
13

 

Sedangkan pendidikan menurut istilah adalah: 

قِ الْفَاضِلَةِ فِ نُ فُوسِ النَّاشئِيَْْ، الت َّرْبيَِّةُ هِيَ غَرْسُ الَْْخْلَ 
رْشَادِوَالنَصِحَةِ، حَتََّّ تُصْبِحَ مَلَكَة  مِنْ مَلَكَاةِ الن َّفْسِ، ثَُُّ  وَسَقْيُ هَابِاَءِالِْْ

يروََحُبَّ الْعَمَلِ لنَِ فْعِ الْوَطَنِ   تَكُونُ ثََرَاَتُ هَاالْفَاضِلَةُ، وَالَْْ

 
Pendidikan adalah usaha menanamkan akhlak terpuji 

dalam jiwa anak-anak. Akhlak yang sudah tertanam itu harus 

terus menerus disirami dengan bimbingan dan nasihat, sehingga 
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Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian teoritis dan 

pemikiran tokoh, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 2. 
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menjadi watak atau sifat yang melekat dalam jiwa. Sesudah itu 

buah tanaman akhlak itu akan tampak berupa amal perbuatan 

yang mulia dan baik serta gemar bekerja demi kebaikan negara.
14

 

Adapun pengertian pendidikan dari segi istilah kita 

juga dapat merujuk kepada berbagai sumber yang diberikan para 

ahli pendidikan. Dalam undang-undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Th. 2003) dinyatakan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
15

 

John Dewey memandang pendidikan sebagai suatu 

proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik 

                                                           
14

Fadlil Said Annadwi, Terjemah Idhotun Nasyi’in, (Surabaya: 

Al Hidayah,  2000), 299. 
15

DEPDIKNAS Bidang DIKBUD KBRI, UU N0 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 3. 
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menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasan 

(emosional), menuju ke arah tabiat manusia dan manusia biasa.
16

 

Dari beberapa pengertian pendidikan tersebut, 

menurut penulis bahwa pendidikan sebenarnya dapat ditinjau dari 

dua segi. Pertama dari sudut pandang masyarakat dan kedua dari 

sudut pandang individu. Dari sudut pandang masyarakat, 

pendidikan berarti pewaris kebudayaan generasi tua ke generasi 

muda, agar hidup tetap berkelanjuran. Atau dengan kata lain, atau 

dengan kata lain, masyarakat memiliki nilai nilai budaya yang 

ingin diwariskan kepada generasi selanjutnya, agar identitas 

masyarkat tersebut tetap terpelihara. Nilai nilai bermacam 

macam, ada yang bersifat intelektual, seni, politik, ekonomin dan 

lain sebagainya. 

Menurut Moenawar Chalil kata “دِين" itu mashdar dar 

kata kerja   دنىَ ـ يدَِين yang mempunyai arti cara atau adat kebiasaan, 

peraturan, undang-undang, taat atau patuh, menunggalkan 

ketuhanan, pembalasan, perhitungan, hari kiamat, nasihat, 

                                                           
16

Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Cet ke 4 (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2012), 3 
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agama.” Sedangkan menurut istilah, bahwa agama adalah sistem 

yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 

kepada Tuhan Yang  Maha Kuasa serta tata kaidah yang 

berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 

lingkungannya.
17

 Menurut penulis bahwa agama adalah 

kepercayaan dan penyembahan kepada Tuhan. 

Islam sendiri berasal dari segi bahasa Arab, yaitu dari 

kata  َِسَلم yang mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. 

Secara Istilah definisi Islam adalah agama wahyu yang 

diturunkan Allah dari langit melalui malaikat Jibril kepada para 

Nabi dan Rasul untuk disampaikan kepada umatnya dengan 

berlandaskan kitab suci Al Quran.
18

 

Pengertian pendidikan agama Islam secara 

terminologi, sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad Tafsir, 

secara sederhana sering diartikan dengan pendidikan yang 

berdasarkan Islam. Dalam pengertian lain, pendidikan Islam 

adalah proses mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 

                                                           
17

Aminudin, Dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan 

Tinggi Umum, Cet. Ke 3 (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), 39. 
18

Aminudin, dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan 

Tinggi, 39. 
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sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, teap jasmaninya, 

sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, 

mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan 

lisan maupun tulisan.
19

 

Menurut M. Yusuf al Qardhawi: 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan manusia 

seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, 

akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan 

agama Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik 

dalam keadaan damai maupun perang, dan 

menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat 

dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan 

pahitnya.
20

 

 

Dari perbedaan pedapat tersebut dapat di ambil 

kesimpulan, bahwa adanya titik persamaan yang secara ringkas 

dapat di kemukakan sebagai berikut: pendidikan agama Islam 

ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada 

terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian 

muslim yang sejati. 

Dari segi lainnya pendidikan agama Islam tidak 

hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran agama 

                                                           
19

Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian teoritis dan 

pemikiran tokoh, 9. 
20

M. Yusuf Al Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah 

Hasan Al-Banna. (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), 157. 
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Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena 

itu pendidikan agama Islam adalah sekaligus pendidikan iman 

dan pendidikan amal. Pendidikan yang sesuai dengan idiologi 

agama Islam atau pendidikan dalam perspektif Islam dapat 

dirumuskan definisikanya sebagai proses pengembangan potensi 

manusia baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik yang 

sesuai dengan kehendak Islam. 

b. Tujuan Pendidikan Islam 

Dalam proses pendidikan, tujuan pendidikan 

merupakan kristalisasi nilai-nilai yang ingin diwujudkan ke 

dalam pribadi murid. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan 

bersifat komprehensif, mencakup semua aspek dan terintegrasi 

dalam pola kepribadian yang ideal. Tujuan pendidikan yang 

paling sederhana adalah “memanusiakan manusia” atau 

“membantu manusia menjadi manusia”. 

Ibnu Taimiyah memandang bahwa tujuan pendidikan 

Islam ialah Pembinaan pribadi muslim yang mampu berfikir, 

merasa, dan berbuat sebagaimana diperintahkan oleh ajaran 

Islam, terutama dalam menanamkan akhlak Islam, seperti 
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bersikap benar dalam segala aspek kehidupan. Selain itu tujuan 

pendidikan Islam juga bertujuan mewujudkan masyarakat Islam, 

yakni mampu mengatur hubungan sosial sejalan dengan syariat 

Islam serta mendakwahkan ajaran Islam sebagai tatanan universal 

dalam pergaulan hidup di seluruh dunia.
21

 

Menurut Al Ghazali, tujuan pendidikan yaitu 

pembentukan insan paripurna, baik di dunia maupun di akhirat. 

Menurut Imam Ghazali manusia dapat mencapai kesempurnaan 

apabila berusaha mencari ilmu dan selanjutnya mengamalkan 

fadilah melalui ilmu pengetahuan yang di pelajarinya. Fadilah ini 

selanjutnya dapat membawa dekat kepada Allah dan akhirnya 

membahagiakannya hidup di dunia dan akhirat.
22

 

Al Ghazali juga membagi tujuan pendidikan Islam 

menjadi tiga macam: Pertama, tujuan mempelajari ilmu 

pengetahuan semata-mata untuk ilmu pengetahuan saja. Kedua, 

tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Ketiga,  tujuan 

pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 

                                                           
21

Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang 

Kusut Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 110-111 
22

Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang 

Kusut Pendidikan, 14. 
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akhirat.
23

 Pemikiran Al Ghazali tentang tujuan pendidikan ini 

kelihatannya lebih bercorak agamis, yang merupakan ciri spesifik 

pendidikan Islam. Selain itu, tampak pula cenderung pada sisi 

kerohanian. Hal ini mungkin selaras dengan filsafatnya yang 

bernuansa tasawuf, dan pemikiran-pemikirannya terhadap nilai-

nilai kehidupan yang mengarah pada suatu target, yakni 

mendekatkan diri kepada Allah (Taqorrub ilallah), untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
24

 

Hemat penulis adalah jika kita berbicara tujuan 

pendidikan Islam, berarti kita berbicara tentang nilai-nilai ideal 

yang bercorak Islami. Hal ini mengandung makna bawha tujuan 

pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang merealisasi 

idealitas Islami. Sedangkan idealitas Islami itu sendiri pada 

hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang 

didasari atau dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah SWT 

sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati. 
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Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian teoritis dan 

pemikiran tokoh, 325. 
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2. Pendekatan Sistem Pembelajaran 

Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

System yang berarti hubungan fungsional yang teratur antara unit 

atau komponen. Secara istilah sistem diartikan sebagai kumpulan 

berbagai komponen yang berinteraksi satu dengan yang lainnya 

membentuk suatu kesatuan dengan tujuan yang jelas.
25

 

Sebenarnya fenomena-fenomena pendidikan Islam 

merupakan suatu kajian teoritik yang menggunakan pendekatan 

sistem baik dalam proses maupun produk pendidikan Islam yang 

bersumber pada Al Qur‟an dan Hadits. Selanjutnya pembahasan 

yang lebih khusus pada hal-hal yang berkenaan dengan ajaran 

Islam sub sistem pendidikan Islam itu sendiri. Ayat Al Qur‟an 

yang menjelasakan tentang rangkaian kehidupan makhluk sebagai 

suatu sistem alam semesta, sebagai firman Allah dalam QS. 

Yaasiin ayat 36-40: 

                        

                                   
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 M. Ridwan Nashir,  Mencari Tipologi Format Pendidikan 

Ideal Pondok Pesantren Di Tengah Arus Perubahan,  Cet ke 2 (Yoyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), 27 
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                               

                           

                           

 (٠٤ -١٣: ١٣)يس :  

 
Artinya: “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan 

pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun 

dari apa yang tidak mereka ketahui. Dan suatu tanda 

(kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 

malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, Maka 

dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan. 

Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 

Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi 

Maha mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi 

bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah Dia 

sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah Dia 

sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin 

bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun 

tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing 

beredar pada garis edarnya.” (Q.S Yaasiin: 36: 36-

40).
26

 

 

Dalam konteks pembelajaran, sistem dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan komponen terdiri atas bagian-

bagian yang berkaitan dan bekerjasama mencapai hasil atau 

tujuan yang diharapkan. Dengan demikian sistem mempunyai 
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Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Departemen Agama Republik Indonesia, 2012), 628-629. 
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sejumlah komponen, setiap komponen memilih fungsi yang 

berbeda, tetapi antar komponen satu dengan komponen yang 

lainnya yang memiliki keterkaitan dan kerjasama untuk mencapai 

tujuan atau hasil yang diinginkan.
27

 

Ciri-ciri sistem adalah memiliki tujuan, fungsi 

masing-masing komponen, keterkaitan komponen yang satu 

dengan komponen yang lainnya, adalah keterpaduan atau 

kerjasama, proses transformasi, umpan balik, dan ada kawasan.
28

 

Keterpaduan dan kerjasama merupakan ciri sistem, 

semua komponen terjalin secara terpadu sebagai suatu sistem 

yang kerjasama untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Seperti 

hasil pembelajarana tercapai jika semua komponen 

pemebelajaran bekerjasama secara utuh dan terpadu. Keutuhan 

ditunjukkan oleh kelengkapan unsur-unsur komponen yang harus 

ada dalam mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Kepaduan 

ditunjukkan dengan adanya keterkaitan, kesesuaian, dan 
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Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. 

REMAJA ROSDAKARYA, 2008), 160 
28

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, 160 



42 
 

kerjasama antar komponen pembelajaran dalam mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran.
29

 

Pendekatan sistem adalah suatu proses kegiatan 

megidentifikasi kebutuhan, memilih problem, mengidentifikasi 

syarat-syarat pemecahan problem, memilih alternatif pemecahan 

problem yang paling tepat, memiliki, menetapkan dan 

menggunakan metode dan alat yang tepat, mengevaluasi hasil dan 

merevisi sebagian atau seluruh sistem yang dilaksanakan 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan dalam memecahkan 

masalah secara baik. 

Dengan demikian, penggunaan pendekatan sistem 

dapat mengetahui seluruh variabel yang dapat mempengaruhi 

belajar setra keterkaitan antar variabel tersebut sehingga dapat 

dijadikan pijakan dalam memilih, menetapkan, dan 

mengembangkan pembelajaran yang terbaik sesuai dengan 

kondisi yang ada. 

 

 

                                                           
29

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, 162. 



43 
 

3. Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Makna Pembelajaran 

Secara sederhana, istilah pembelajaran, istilah 

pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 

upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke 

arah pencapaian tujuan yang telahdirencanakan.
30

 Pembelajaran 

dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram 

dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara 

aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.  

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. 

Di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen, yaitu 

guru, siswa, dan materi pelajaran atau sumber belajar. Interaksi 

anatar ketiga komponen ini melibatkan sarana dan prasarana 

seperti metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar, 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 109. 
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sehingga tercipta suatu proses pembelajaran yang memungkinkan 

tercapainya tujuan yang telah direncanakan.
31

 

Menurut Muhaimin pembelajaran merupakan 

kegiatan dimana seseorang secara sengaja diubah dan dikontrol 

dengan maksud agar bertingkah laku atau bereaksi terhadap 

kondisi tertentu. Karena pembelajaran merupakan kegiatan yang 

sengaja direncanakan maka diperlukan pendekatan yang tepat 

untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sistematis, 

sehingga dapat dicapai kualitas hasil atau tujuan yang 

ditetapkan.
32

 

Wenger mengatakan bahwa pembelajaran bukanlah 

aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak 

sedang melakukan yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu 

yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, 

pembelajaran bisa terjadi di mana saja pada level yang  berbeda-

beda, secara individual, kolektif ataupun kelompok.
33
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Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian teoritis dan 

pemikiran tokoh, 116. 
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Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, 164. 
33

Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 

Cet ke 4 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 2. 



45 
 

Dengan demikian pada dasarnya pembelajaran pada 

dasarnya merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan/ 

merangsang seorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Sehingga paparan di atas, 

mengilustrasikan bahwa belajar merupakan proses internal siswa 

dan pembelajaran merupakankondisi eksternal belajar. Dari segi 

guru, belajar merupakan akibat tindakan pembelajaran. 

b. Sistem Pembelajaran 

Proses pembelajaran akan dapat mendapatkan hasil 

yang diharapkan apabila dimanajemen sangat menentukan hasil 

yang diharapkan, karena dengan menetapkan manajemen yang 

baik berarti pula merencanakan, mengorganisasi, mengarakan dan 

mengawasi proses pembelajaran secara baik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Menurut Hamalik pembelajaran sebagai suatu sistem 

artinya keseluruhan dari komponen-komponen yang berinteraksi 

dan berinterelasi antara satu sama lain dan dengan keseluruhan 

itu sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Beberapa komponen dimaksud terdiri 



46 
 

atas: 1) Siswa, 2) Guru, 3) Tujuan, 4) Materi, 5) Metode, 6) 

Sarana/alat, 7) Evaluasi, 8) Lingkungan/ konteks. Masing-masing 

komponen itu sebagai bagian yang berdiri sendiri, namun saat 

berproses dalam kesatuan sistem akan saling bergantung dan 

bersama-sama untuk mencapai tujuan. Misalnya, evaluasi yang 

baik sangat dipengaruhi oleh materi, guru, metode, dan 

komponen lain dalam pembelajaran. 

Komponen tersebut rupanya tidak ada satupun 

komponen yang dapat dipisahkan satu sama lainnya karena dapat 

mengakibatkan tersendatnya proses belajar mengajar. Misalnya 

pembelajaran tidak dapat dilakukan di ruang yang tidak jelas, 

tanpa siswa, tanpa tujuan, tanpa bahan ajar, dan tanpa guru. 

Masing-masing komponen dapat dijelaskan sebagai berikut:
34

 

1) Siswa 

Siswa merupakan posisi sentral dalam pendidikan, 

karena semua hal ditujukan untuk membelajarkan siswa, agar 

mereka berhasil dalam proses pendidikan dan pengajaran. 

Mengingat pentingnya siswa dalam proses pembelajaran, maka 
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Alternatif di Era Kompetitif, (Malang, UIN MALIKI PRESS, 2010), 123. 
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untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam bidang 

pendidiakan perlu dilakukan seleksi masukan yang berkualitas 

juga. siswa tidak hanya menunjukkan bahwa siswa sebagai 

objek pendidikan akan tetapi objek sekaligus subjek pendidikan. 

2) Guru 

Guru adalah sebuah profesi. Oleh karena itu, 

pelaksanaan tugas guru harus profesional. walaupun guru 

sebagai seorang individu yang memiliki kebutuhan pribadi dan 

memiliki keunikan tersendiri sebagai pribadi, namun guru 

mengemban tugas mengantarkan anak didiknya mencapai 

tujuan. Peran guru di sekolah lebih khusus lagi di kelas tidak 

dapat digantikan dengan media apapun.  

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Abdullah Syukri Zarkasyi bahwa metode itu lebih penting dari 

pada materi, tetapi guru lebih penting dari metode, dan jiwa 

guru lebih penting dari guru itu sendiri. Menurut Lutfi, kriteria 

profesional itu adalah sebagai berikut: (1) Guru memiliki 

keahlian: ini artinnya suatu profesi itu harus ditandai dengan 

keahlian/profesi. (2) Profesi itu dipilih karena panggilan profesi 
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itu memiliki kode etik, disebut dengan kode etik profesi. (3) 

Profesi itu memiliki klien yang jelas, yaitu orang yang 

membutuhkan klien yang jelas, yaitu orang yang membutuhkan 

layanan. (4) Hidup yang dijalankan sepenuh waktu dan 

dirasakan sebagai kewajiban. (5) Profesi itu memiliki teori-teori 

yang baku dan universal. (6) Profesi itu adalah untuk 

masyarakat bukan untuk diri sendiri. (7) Profesi itu harus 

dilengkapi dengan kecakapan-kecakapan diagnostik dan 

kompetensi aplikatif. (8) Pemegang profesi itu harus memiliki 

otonomi dalam melakukan tugas profesinya.
35

 

Guru harus menguasai seperangkat kemampuan yang 

disebut dengan kompetensi guru. Undang-undang RI Nomor 20 

Tahun 2003, Pasal 42 menyatakan bahwa guru harus memiliki 

kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 

kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hal 

ini diperkuat dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, 

Tentang Guru dan Dosen, pasal 8 yang menyatakan bahwa guru 
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wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sertifikat 

pendidik bagi guru dalam jabatan diperoleh melalui sertifikat 

dengan penilaian portofolio atau melalui jalur pendidikan. 

Selanjutnya dalam pasal 10 dijelaskan bahwa kompetensi guru 

meliputi: a) kompetensi pedagogig, b) kompetensi kepribadian, 

c) kompetensi sosial, d) kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. 

3) Tujuan 

Tujuan yang harus dipahami oleh guru meliputi 

tujuan yang berjenjang mulai dari tujuan pendidikan nasional, 

tujuan institusional, tujuan kurikuler, tujuan umum 

pembelajaran sampai tujuan khusus pembelajaran. 

Secara Menurut Oemar Hamalik, komponen tujuan 

pembelajaran, meliputi: 1) tingkah laku, a) kondisi-kondisi tes, 

b) standar perilaku. Misalnya dalam model kurikulum yang baru 

ini Kurikulum 2013 tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang diukur 
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melalui indikator-indikator pencapaian keberhasilan 

pembelajaran. Perilaku belajar dalam K13 diukur dengan 

indikator yang jelas. Misalnya, mampu menjelaskan, 

mengungkapkan dan mengaplikasikan satu konsep atau teori. 

4) Materi 

Materi pembelajaran dalam arti yang luas tidak 

hanya yang tertuang dalam buku paket yang diwajibkan, akan 

tetapi mencakup keseluruhan materi pembelajaran. Setiap 

aktivitas belajar-mengajar harus ada materinya. Materi disusun 

berdasarkan tujuan dan karakteristik siswa.
36

 

5) Metode 

Metode pembelajaran adalah  cara yang palin tepat 

dan cepat dalam mengajarkan materi pelajaran kepada peserta 

didik. Selanjutnya kata tepat dan cepat ini yang sering 

diungkapkan dengan istilah efektif dan efesien. Maka metode 

pembelajaran dipahami sebagai cara yang paling efektif dan 

efisien dalam menajarkan materi pembelajaran.
37
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Dalam konsep pendidikan Islam, istilah metode 

disebut dengan thoriqah, manhaj atau wasiilah. Akan tetapi 

yang sering dipakai adalah thoriqah. Misanya konsep yang 

dikemukakan oleh KH. Abdullah Syukri Zarkasyi bahwa: 

“Metode itu lebih penting dari pada materi”. 

6) Media/ sarana 

Media pembelajaran merupakan suatu bagian yang 

sangat integral dari suatu proses pendidikan di sekolah. Secara 

harfiah media berarti perantara/ suatu pengantar atau wahana/ 

penyalur pesan/ informasi belajar. Pengertian secara harfiah itu 

menunjukkan bahwa media pembelajaran merupakan wadah 

dari pesan yang disampaikan oleh sumber atau penyalurnya 

yaitu guru, kepada sasaran atau penerima pesan, yakni siswa. 

Dalam perkembangan selanjutnya, pemahaman 

tentang media pembelajaran menalami perubahan. Media bukan 

hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi segala hal-hal lain 

yang memunkinkan siswa dpaat memperoleh pengetahuan. Hal 

ini sebagaimana dikeumukakan oleh Gerlach yan menganngap 

secara umum bahwa media itu meliputi orang, bahan, peralatan, 
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atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memunkinkan 

siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
38

 

Agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh 

siswa, maka dalam proses belajar mengajar digunakan alat 

pembelajaran. Alat pembelajaran dapat berupa benda yang 

sesungguhnya, imitasi, gambar, bagan, grafik, tabulasi dan 

sebagainya yang dituangkan dalam media. Media itu dapat 

berupa alat elektronik, alat cetak, dan tiruan. Menggunakan 

sarana atau alat pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, 

peserta didik, materi, dan metode pembelajaran.
39

 

7) Evaluasi 

Istilah evaluasi dalam pendidikan Islam, biasanya 

lebih dikenal dengan sebutan “imtihan” atau “khataman”. Yang 

sering digunakan dalam pendidikan non-formal seperti 

pesantren. Kegiatan imtihan di pesantren biasanya merupakan 

kegiatan akhir dalam proses pendidikan, yang dilakukan pada 

bulan-bulan tertentu. Akan tetapi antara masing-masing 
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pesantren yang satu dengan yang lain, memiliki jadwal yang 

berbeda. Hal ini sangat berbeda dengan sekolah pada umumnya, 

yang memiliki jadwal yang hampir sama bahkan serentak dalam 

melakukan evaluasi, seperti Ujian Nasional (UN). 

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengukur dan 

menilai kamajuan dan keberhasilan suatu kegiatan atau program 

yang dilakukan. Dalam aspek pembelajaran dapat dilakukan 

untk menilai tingkat keberhasilan dan pencapaian siswa dalam 

proses belajar-mengajar yang telah dilakukan, baik melalui 

evaluasi formatif maupun evaluasi sumatif. 

8) Lingkungan 

Lingkungan pembelajaran merupakan komponen 

yang sangat penting demi suksesnya belajar siswa. Lingkungan 

ini mencakup lingkungan fisik, lingkungan sosial, lingkungan 

alam, dan lingkungan psikologi pada waktu PBM berlangsung. 

Semua komponen pembelajaran harus dikelola sedemikian rupa, 

sehingga belajar anak dapat maksimal.
40
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Menurut Arikunto juga tidak mengatakan adanya 

evaluasi dalam komponen pembelajaran. Dan hal ini bisa ditarik 

kesimpulannya bahwa evaluasi ada di dalam kurikulum. Maka 

komponen-komponen tersebut tidak bisa dipisahkan atau 

dikesampingkan untuk mencapai kualitas pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan menyenangkan.
41

 

c. Sistem Pendidikan Islam 

Proses dari pendekatan sistem tersebut dilakukan 

dengan mengenali masalah-masalah yang timbul, dengan 

menggunakan teknik inquiry, melakukan percobaan-percobaan, 

membuat semacam hipotesis yang dibuat. Bila masih terdapat 

kesalahan-kesalahan maka dilakukan pengulangan dua perbaikan 

sehingga dapat membawa hasil yang diharapkan. Konsep 

pendekatan sistem dalam perencanaan pembelajaran menurut 

Gerlach dan Ely terdiri dari 10 komponen atau sub sistem. 

Komponen-komponen tersebut merupakan unsur- unsur yang 
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saling barkaitan satu sama lain yang tak dapat dipisahkan.
42

 

Kesepuluh komponen tersebut adalah: spesifikasi isi pokok 

bahasan, spesifikasi tujuan pengajaran, pengumpulan dan 

penyaringan data tentang siswa, penentuan cara pendekatan, 

metode dan teknik mengajar, pengelompokan siswa, penyediaan 

waktu, pengaturan ruang, pemilihan media, evaluasi dan analisis 

umpan balik. 

Dalam sistem pembelajaran pendidikan agama Islam 

terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Ketiga komponen 

tersebut adalah: kondisi pembelajaran pendidikan agama, metode 

pembelajaran pendidikan agama, dan hasil pembelajaran 

pendidikan agama.
43

 

Sedangkan efisiensi pembelajaran dapat diukur 

dengan rasio antara keefektifan dengan jumlah waktu yang 

digunakan atau dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Dengan 
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daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 

kecenderungan peserta didik untuk berkeinginan terus belajar. 

C. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pesantren berasal dari santri, yang berarti “terpelajar” 

(learned) atau “ulama” (Scholar). Jika santri menunjukan kepada 

murid, maka pesantren menunjuk kepada lembaga pendidikan. 

Jadi pesantren adalah tempat belajar bagi para santri. Pesantren 

disebut juga „pondok pesantren‟. Kedua sebutan itu seringkali 

dipergunakan secara bergantian dengan pengertian yang sama. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebut „pondok‟ dan 

„pesantren‟ dengan pengertian yang sama, yaitu “asrama dan 

tempat murid-murid belajar mengaji”. Pendeknya kedua sebutan 

tersebut mengandung arti lembaga pendidikan Islam yang di 

dalamnya terdapat unsur-unsur „Kyai‟ (pemilik sekaligus guru), 

„santri‟ (murid), „masjid‟, atau „mushola‟ (tempat belajar), asrama 

(penginapan santri), dan kitab-kitab klasik Islam (pelajaran).
44
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Pondok pesantren disebut sebagai lembaga 

pendidikan Islam karena merupakan lembaga yang berupaya 

menanamkan nilai-nilai islam di dalam diri para santri. Sebagai 

lemabaga pendidikan islam, pesantren memiliki karakteristik 

yang berbeda dibandingkan dengan lembaga-lembaga pendidikan 

yang lain, yakni jika ditinjau dari sejarah pertumbuhannya, 

komponen-komponen yang terdapat di dalamnya, pola kehidupan 

warganya, serta pola adopsi terhadap berbagai macam inovasi 

yang dilakukannya dalam rangka mengembangkan sistem 

pendidikan baik pada ranah konsep maupun praktik.
45

 

Pondok pesantren juga sering dinamakan dengan 

beberapa istilah, seperti surau, dayah, meunasah, bale, dan 

rangkang. Dari semua istilah tersebut, pesantren atau pondok 

pesantren merupakan istilah yang paling dikenal dan bertahan 

hingga sekarang. Dapat diambil kesimpulan bahwa Pesantren 

atau Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang di 

dalamnya terdapat Kyai (pimpinan dan pengajar), santri (murid), 

tempat belajar, tempat penginapan, dan bahan pelajaran yang 
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bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai islam di dalam diri para 

santri. 

2. Sejarah Pertumbuhan Pesantren 

Sebagai  unit lembaga pendidikan  dan sekaligus 

lembaga dakwah, pesantren pertama kali  dirintis oleh Syaikh 

Maulana Malik Ibrahim pada 1399 M yang berfokus pada 

penyebaran agama Islam di Jawa. Selanjutnya tokoh yang 

berhasil mendirikan dan mengembangkan pesantren adalah 

Raden Rahmat (Sunan Ampel). Pesantren pertama didirikan di 

Kambangkuning yang waktu itu dihuni oleh tiga orang santri 

yaitu Wiryo Suroyo, Abu Hurairoh, dan Kyai Bangkuning. 

Pesantren tersebut kemudian dipindahkan ke kawasan Ampel di 

seputar Delta, Surabaya, karena ini pulaulah Raden Rahmat 

dikenal dengan sebutan sunan Ampel. Selanjutnya, putra dan 

putri sunan Ampel mulai mendirikan beberapa pesantren baru, 

seperti pesantren Giri oleh Sunan Giri, pesantren Demak oleh 

Raden Patah, dan pesantren Tuban oleh Sunan Bonang.
46
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Pada awal kemunculan pondok pesantren, para santri 

ditampung dan difasilitasi di rimah Kyai. Rumah Kyai, selain 

sebagai tempat tinggal, di masa-masa awal dijadikan pula sebagai 

pusat kegiatan ibadah dan pendidikan. Akan tetapi disebabkan 

oleh semakin banyaknya jumlah anggota masyarakat yang 

datang, akhirnya rumah Kyai tidak memadai lagi untuk 

menampung para santri. Dari sinilah kemudian muncul inisiatif 

dari Kyai dan para santri tentunya juga didukung oleh masyarakat 

sekitar untuk mendidrikan langgar atau masjid yang akan 

dijadikan pusat kegiatan ibadah dan belajar sehari-hari, serta 

pondokan sebagai tempat tinggal para santri.
47

 

Pesantren diperkirakan mengalami pertumbuhan pesat 

sebagai lembaga pendidikan Islam pada abad ke 19. Perkiraan ini 

didukung oleh dua informasi, Pertama, inspeksi pendidikan 

untuk pribumi oleh Belanda pada tahun 1873 menyebutkan 

jumlah pesantren yang cukup besar, yang berkisar pada angka 20 

ribu sampai 25 ribu dengan jumlah santri berkisar pada 300 ribu 

orang. Melihat besarnya jumlah pesantren tersebut tampaknya 
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pendataan mencakup semua tempat pembelajaran, baik itu 

pesantren, nggon ngaji, mushola, dan sebagainya. Lepas dari 

akurasi angka tersebut, kiranya dapat disimpulkan bahwa pada 

waktu itu pesantren telah terkonsolidasi sebagai lembaga 

pendidikan Islam. Kedua, “catatan perjalanan” Snouck Hurgronje 

pada abad ke 19 di beberapa wilayah Indonesia. Catatan itu tidak 

hanaya mengkonfirmasi adanya sejumlah pesantren yang tersebar 

di berbagai wilayah Indonesia, tetapi juga merekam kehidupan 

didalamnya, dan menelusuri jaringannya (network) dengan 

Mekkah. Snouck Hurgronje antara lain mengunjungi Garut di 

Jawa Barat, dan mencatat pesantren Caringin (H. Muhammad 

Rifa‟i), pesantren Sukaregang (Kyai Adrangi), dan pesantren 

Kyai Koneng (H. Muallim).
48

 

3. Komponen Utama Pesantren 

Setiap pesantren ternyata berproses dan bertumbuh 

kembang dengan cara yang berbeda-beda di berbagai tempat, 

baik dalam bentuk maupun kegiatan-kegiatan kurikulernya. 
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Namun diantara perbedaan-perbedaan tersebut masih bisa 

diidentifikasi adanya pola yang sama. 

Persamaan pola tersebut, menurut A. Mukti Ali, dapat 

dibedakan dalam dua segi, yaitu segi fisik dan segi non fisik. Segi 

fisik terdiri dari empat komponen pokok yang selalu ada pada 

setiap pondok pesantren, yaitu: Kyai sebagai pemimpin, pendidik, 

guru, dan panutan, santri sebagai peserta didik atau siswa, masjid 

sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan, pengajaran, dan 

peribadatan, dan pondok sebagai asrama untuk mukim santri. 

Adapun yang non fisik, yakni yang terkait dengan komponen non 

fisik, adalah pengajian (pengajaran agama). Pengajian ini 

disampaikan dengan berbagai metode yang secara umum nyaris 

seragam, yakni standarisasi kerangka sistem nilai baik dan buruk 

yang menjadi standar kehidupan dan perkembangan pondok 

pesantren.
49

 Singkatnya bahwa komponen atau elemen dari 

pesantren itu sendiri adalah adanya sebuah pondok, masjid, 

pengajaran kitab-kitab klasik, santri dan kyai.
50
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Berdasarkan ulasan singkat diatas, dapatlah 

dikemukakan disini bahwa komponen utama dari pesantren 

secara umum terdiri dari Kyai, santri, mushola/langgar/masjid, 

pondok, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik. 

4. Pola Kehidupan di Pesantren 

Pola kehidupan pesantren termanifestasikan dalam 

istilah “pancajiwa” yang di dalamnya memuat “lima jiwa” yang 

harus diwujudkan dalam proses pendidikan dan pembinaan 

karakter santri. Kelima jiwa tersebut adalah jiwa keikhlasan, jiwa 

kesederhanaan, jiwa kemandirian, jiwa ukhuwah, Islamiyah, dan 

jiwa kebebasan yang  bertanggung jawab.
51

 Berdasarkan 

“pancajiwa” inilah bagaimana pengaruh pendidikan pesantren itu 

snagat besar. “Pancajiwa” juga dijadikan pondasi utama sistem 

pendidikan. Hal ini karena pembinaan karakter dan mentalitas 

santri di pesantren memang sangatlah diutamakan. 

Pesantren sangat menekankan pentingnya 

mempelajari ilmu-ilmu keislaman (at tafaquh fiddin) dari pada 

ilmu-ilmu lain. Dhofier menulis bahwa pendidikan pesantren 
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bertujuan “meninggikan moral”, melatih dan mempertinggi 

semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, 

mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan 

menyiapkan para murid untuk hidup sederhana dan bersih hati.
52

 

Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa pesantren 

merupakan sebuah kultur dengan pola kehidupan yang unik, ia 

mampu bertahan selama berabad-abad dalam mempergunakan 

nilai-nilai hidupnya sendiri. Oleh karena itu dalam jangka 

panjang, pesantren berada dalam keududukan kultural yang relatif 

lebih kuat dari pada masyarakat di sekitarnya.
53

 

Pesantren tidak mengenal sistem kelas. Tingkatan 

seorang santri diukur dari jenis kitab yang dipelajari dari jenis 

kitab yang dipelajari dan bidang-bidang keilmuan yang dikaji. 

Dalam sistem pembelajarannya, kitab-kitab elementer khususnya 

untuk “ilmu-ilmu alat” (seperti Nahwu dan Shorof), harus 

dipelajari terlebih dahulu sebelum meningkat pada bidang-bidang 

keilmuan lain seperti tafsir Al Quran, hadis, dan fiqh. Sedangkan 
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tasawuf, yang seringkali dikaitkan dengan tarekat tertentu, 

biasanya dipelajari pada tahap akhir. 

Dalam pesantren menganut sistem pengajaran 

sorogan, bandungan, dan weton dnegan materi pelajaran agama. 

Pesantren tipe ini lumrahnya di kategorikan sebagai pesantren 

salafi atau tradisional. Namun demikian, ketika upaya-upaya 

inovasi mulai dilakukan, sebagai respon atas temuan-temuan 

baru, maka komponen pesantrenpun otomastis berubah. Dalam 

konteks ini misalnya, pesantren tampak mulai melakukan 

pengembangan pendidikan di bidang keterampilan, 

pengembangan sistem sekolah umum, atau pengembangan 

madrasah. Dari sinilah kemudian kategori pesantren dengan 

sendirinya berubah dari pesantren salafi menjadi pesantren 

khalafi.
54

 

5. Tujuan Pesantren 

Tujuan terbentuknya pondok pesantren adalah: (1) 

Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi 

manusia yang berkepribadian Islam, yang dengan ilmu agamanya 
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ia sanggup menjadi mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar 

melalui ilmu dan amalnya; (2) Tujuan khusus, yaitu 

mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu 

agama yang diajarkan oleh Kyai yang bersangkutan serta dalam 

mengamalkan dan mendakwahkannya dalam masyarakat.
55

 

Menurut Mahfudz, pesantren mempunyai tujuan: 

a. Mendidik dan mengembangkan fiqhuddin (pendalaman 

ilmu agama) yang telah banyak membentuk sikap dan 

perilaku keteladanan, sederhana, mandiri, disiplin, lentur 

dan menghasilkan tokoh-tokoh masyarakat termasuk kyai 

atau ulama dalam skala kecil maupun luas. 

b. Sebagai lembaga kemasyarakatan yang mampu 

menanamkan wawasan kemasyarakatan yang akhirnya para 

santri mampu membentuk komunitas atau paling tidak 

mewarnai suatu komunitas yang terbatas maupun yang luas 
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dalam bermasyarakat dan berbangsa, di samping 

pengabdian, sikap ta‟awun, tasammuh dan thaatul ijtima‟.
56

 

6. Kurikulum Pesantren 

Ciri-ciri khusus dalam pondok pesantren adalah isi 

kurikulum yang dibuat terfokus pada ilmu-ilmu agama, misalnya 

ilmu sintaksis Arab, morfologi Arab, hukum Islam, sistem 

yurisprudensi Islam, Hadist, tafsir Al quran, teologi Islam, 

tasawuf, tarikh, dan retorika. Literatur ilmu-ilmu tersebut 

memakai kitab-kitab klasik yang disebut dengan istilah “kitab 

kuning” dengan ciri-ciri sebgai berikut: (1) kitab-kitabnya 

berbahasa Arab, (2) umumnya tidak memakai syakal, bahkan 

tanpa titik dan koma, (3) berisi keilmuan yang cukup berbobot, 

(4) metode penulisannya dianggap kuno dan relevansinya dengan 

ilmu kontemporer kerap kali tampak menipis, (5) lazimnya di kaji 

dan dipelajari di pondok pesantren, (6) banyak diantara kertasnya 

berwarna kuning.
57
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Dalam konteks pesantren, kurikulum merupakan 

suatu rencana pelajaran tertentu yang ingin diajarkan kepada 

santri untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 

oleh pengelola pesantren, diantara tujuannya adalah: 

a. Menghasilkan tokoh-tokoh masyarakat dan kyai atau ulama 

baik skala kecil maupun luas 

b. Menciptakan lulusan (santri) yang mempunyai kemampuan 

analisis dan kemampuan antisipatif 

c. Menjadikan santri berkpribadian muhsin dan memiliki 

pemahaman agama yang mendalam atau tidak sekedar 

berpredikat muslim apalagi mukmin.
58

 

Dari uraian diatas dapat diketahui tentang 

penyelenggaraan sistem pendidikan di pondok pesantren dewasa 

ini dapat digolongkan: 

a. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama Islam, yang pada umumnya pendidikan 

dan pengajaran diberikan dengan cara non klasikal 
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(bandongan dan sorogan), dimana seorang kiai mengajar 

santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis pada abad 

pertengahan, sedang santri biasanya tinggal di asrama atau 

pondok. 

b. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan 

pengajaran agama Islam yang ada pada dasarnya sama 

dengan pondok pesantren diatas, tetapi para santrinya tidak 

disediakan pondokan (komplek), namun tinggal tersebar di 

seluruh penjuru desa sekeliling pesantren tersebut (santri 

kalong) dimana cara dan metode pendidikan dan pengajaran 

agama Islam diberikan dengan sistem wetonan. 

c. Pondok pesantren dewasa ini merupakan lembaga 

gabungan antara sistem pondok pesantren yang 

memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam 

dengan sistem bandongan dan sorogan kepada santri, 

disediakan pondokan ataupun merupakan santri kalongan 

yang dalam istilah pendidikan pondok modern memenuhi 

criteria non formal, serta menyelenggarakan pula 

pendidikan formal berbentuk madrasah dan bahkan sekolah 
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umum dalam berbagai tingkatan dan aneka kejuruan 

menurut kebutuhan masyarakat masing-masing. 

Berdasarkan tiga bentuk sistem pendidikan diatas, 

pada kenyataannya sistem yang ketiga  saat sekarang banyak 

bermunculan dan berkembang sebagai bentuk respon atas 

tuntutan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan teknologi 

era globalisasi. Perpaduan sistem tradisional dan modern 

berusaha menemukan solusi atas kelemahan dan kekurangan 

masing-masing. 

Di pihak lain, pondok pesantren kini mengalami 

transformasi kultur, sistem, dan nilai. Pondok pesnatren yang 

dikenal dnegan salafiyah (kuno) kini telah berubah menjadi 

dnegan khalafiyah (modern). Transformasi tersebut sebgaai 

jawaban atas kritik-kritik yang diberikan kepada pesantren dalam 

arus transformasi ini, sehingga dalam sistem dan kultur pesantren 

terjadi perubahan yang drastis, misalnya: (1) perubahan sistem 

pengajaran dari perseorangan atau sorogan menjadi sistem 

klasikal yang kemudian kita kenal dengan istilah madrasah 

(sekolah), (2) pemberian pengetahuan umum di samping masih 
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mempertahankan pengetahuan agama dan bahasa Arab, (3) 

bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren, misalnya 

keterampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

masyarakat sekitar, kepramukaan untuk melatih kedisiplinan dan 

pendidikan agama, kesehatan dan olahraga, serta kesenian yang 

Islami, dan (4) lulusan pondok pesantren diberikan syahadah 

(ijazah) sebagai tanda tamat dari pesantren tersebut dan ada 

sebagaian syahadah tertentu yang nilainya sama dengan ijazah 

negeri.
59

 

7. Macam-Macam Pesantren 

Menurut Dhoifer, setiap pesantren berkembang 

melalui cara-cara yang bervariasi. Pesantren sendiri terbagi ke 

dalam dua kategori, yaitu salafi dan khalafi. Sedikit berbeda 

dengan Dhofier, Abdullah Syukri Zarkasyi mengklasifikasikan 

pesantren ke dalam tiga kategori, yaitu pesantren tradisional, 

pesantren modern, dan pondok pesantren perpaduan antara 

tradisional dengan modern.
60
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Persentuhan dua sistem pesantren dan madrasah, 

Depag dalam hal ini membagi bentuk pondok pesantren menjadi 

empat bentuk yang tertuang dalam Peraturan Menteri Agama 

Nomor 3 Tahun 1979 tentang bantuan pondok pesantren menjadi: 

a. Pondok Pesantren tipe A adalah pondok yang seluruhnya 

dilaksanakan secara tradisional 

b. Pondok Pesantren tipe B adalah pondok yang 

menyelenggarakan pengajaran secara klasikal (madrasi) 

c. Pondok Pesantren tipe C adalah pondok yang hanya 

merupakan asrama, sedangkan santrinya belajar diluar 

d. Pondok Pesantren tipe D adalah pondok yang 

menyelenggarakan sistem pondok pesantren sekaligus 

sistem sekolah dan madrasah.
61

 

D. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa 

referensi dari beberapa hasil penelitian terdahulu untuk dijadikan 
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bahan dalam melakukan penelitian selanjutnya. Adapun 

penelitian tersebut diantaranya: 

1. Dalam penelitian Tesis yang dilakukan oleh M. Shobri 

Fayumi, NIM: 9902047 Tahun 2002 dengan judul “Dinamika 

Sistem Pendidikan Perguruan Islam Al Khairiyah Pusat ( 

Kajian Krisis terhadap Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan)”. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa terjadinya proses 

modernisasi dalam sistem pendidikan di Perguruan Islam Al 

Khairiyah Pusat secara keseluruhan, dari pertama berdiri 

sebagai Pondok Pesantren Salafiyah melakukan perubahan 

kepada sistem Madrasah, dan sekarang menjadi Yayasan Al 

Khairiyah yang sudah berkembang menjadi cabang Yayasan 

Al Khairiyah. 

2. Dalam penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Tatang 

Kosasih, NIM: 112400274 Tahun 2011 dengan judul 

“Perguruan Islam Al Khairiyah Citangkil ( Cilegon Pada 

Masa Orde Baru Tahun 1966-1997)”. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut bahwa proses modernisasi Pondok 

Pesantren Al Khairiyah mengalami pasang surut dalam 
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perkembangannya, dimana pada tahun 1970 adalah puncak 

kejayaan dan kemajuan Pondok Pesantren Al Khairiyah yang 

mulai pertama kali membuat cabang-cabang Al Khairiyah 

Pusat, dan pada tahun 1980 setelah KH. Syam‟un wafat, 

mengalami krisis kepemimpinan yang mengakibatkan 

Yayasan Al Khairiyah mengalami kemunduran dan bahkan 

sampai akan ditutup. 

3. Dalam penelitian Block Grant yang dilakukan oleh Umdatul 

Hasanah, Tahun 2008 dengan judul “Pondok Pesantren 

Tradisional dan Industrialisasi (Eksisensi  dan Peran 

Pondok Pesantren Tradisional dalam Pembangunan 

Masyarakat Kota Industri Cilegon)”. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut bahwa gambaran umum pada saat awal 

mula Pondok Pesantren berdiri dan bagaimana peran 

pengaruhnya terhadap masyarakat Kota Cilegon yang sudah 

mulai menjadi Kota Industri, yang pada saat itu kondisi 

Pondok Pesantren masih khas dengan salafiyahnya. 

4. Dalam penelitian Block Grant yang dilakukan oleh Zaenal 

Abidin, Tahun 2009 dengan judul “Karakteristik Pendidikan 
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Islam Di Banten (Lembaga Pendidikan Al Khairiyah Banten 

Pada Masa Pra Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 

1925-1945)” Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa 

terjadinya proses modernisasi dalam sistem pendidikan di 

Perguruan Islam Al Khairiyah Pusat dari pertama berdiri 

sebagai Pondok Pesantren Salafiyah melakukan perubahan 

kepada sistem Madrasah, pada saat itu perkembangan 

Pondok Pesantren Al Khairiyah dimulai pada saat KH. 

Syam‟un berpulang ke Tanah Air dari mengajar di Masjidil 

Haram dan mulai melakukan perubahan sistem pendidikan 

dan dibantu oleh para santrinya. Pada masa ini juga 

kurikulum mulai memakain sistem madarasah. 

E. Kerangka Pemikiran 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

mempunyai sejarah panjang dan unik. Secara historis, pesantren 

termasuk pendidikan Islam yang paling awal dan masih bertahan 

sampai sekarang. Berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan 

yang muncul kemudian, pesantren telah sangat berjasa dalam 

mencetak kader-kader ulama, dan kemudian berperan aktif dalam 
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penyebaran agama Islam dan transfer ilmu pengetahuan. Namun, 

dalam perkembangannya pesantren telah mengalami transformasi 

yang memungkinkannya kehilangan identitas jika nilai-nilai 

tradisionalnya tidak dilestarikan.
62

 

Pendidikan Islam sudah saatnya untuk menawarkan 

pola pendidikan yang lebih maju, baik dalam hal kelembagaan, 

struktur materi, maupun metodenya, sehingga dapat 

mengimbangi dengan perkembangan zaman serta menjadikan 

pembaharuan terhadap pesantren agar menjadi daya saing 

terhadap sekolah-sekolah umum yang selalu eksis. 

Pesantren Al Khairiyah adalah lembaga pendidikan 

Islam pertama di Banten yang menggunakan modernisasi sistem 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan hasil 

transformasi dari pesantren tradisional, yang sampai saat ini 

menjadikannya sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam 

yang masih eksis. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat, yaitu di Jl. Kh.Enggus Arja No.1, 

Kampus Al Khairiyah RT 01 RW 01 Citangkil, Kota Cilegon, 

Banten 42441. 

Pemilihan lokasi penelitian ini merupakan gambaran 

kondisi obyektif Pesantren yang sekarang seperti apa dalam 

sistem pembelajaran pendidikan agama Islam. Sistem 

pembelajaran tradisional yang sudah diseimbangkan dengan 

sistem pembelajaran modern. Khusunya sistem pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari 

bulan Januari 2018 sampai dengan bulan September 2018. 

Sebagaimana tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan 

penelitian kualitatif atau dengan kata lain penelitian yang bersifat 

non statistik. Jenis penelitian kualitatif ini mengacu pada 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari obyek yang dapat diamati. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan tentang modernisasi 

No Jenis 

Kegiatan 

Okt 

17 

Nov 

17 

Des 

17 

Jan 

18 

Feb 

18 

Mar 

18 

Apr 

18 

Mei 

18 

Jun 

18 

Jul 

18 

Ags 

18 

Sep 

18 

1 Observasi             

2 Uji 

Proposal 

            

3 Penelitian             

4 Pengolahan  

Data 

            

5 Sidang 

Munaqasah 
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sistem pembelajaran pendidikan Agama Islam di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat, Citangkil Kota Cilegon. 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.
63

 Berdasarkan masalah yang diteliti, maka peneliti 

menggunakan penelitian analisis deskriptif melalui pendekatan 

kualitatif karena untuk menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, 

gejala, dan peristiwa pendidikan yang terjadi dilapangan. Metode 

penelitian kualitatif ini data yang dikumpulkan lebih banyak kata-

kata atau gambar-gambar dari pada angka. 

Pada penelitian ini, peneliti menekankan sifat realitas 

yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan 

obyek yang diteliti. 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian 
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pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

berlangsung.
64

 

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif searah 

dengan rumusan masalah serta pertanyaan penelitian / 

identifikasi masalah penelitian. Hal ini disebabkan tujuan dari 

penelitian ini akan menjawab pertanyaan yang sebelumnya 

dikemukakan oleh rumusan masalah serta pertanyaan penelitian/ 

identifikasi masalah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah memperoleh data yang diinginkan. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

bisa mendapatkan data yang diinginkan sebagai standarisasi dari 

data yang telah ditetapkan.
65
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a. Metode Observasi 

Observasi adalah bentuk pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti tanpa mengajukan pertanyaan. Nasution menyatakan 

bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
66

 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

subjek yang di teliti. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, tentang 

kondisi obyektif Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat sekarang. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
67

 

Metode wawancara ini untuk mengetahui dan 

memperoleh gambaran umum berkaitan dengan modernisasi 

sistem pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat. Modernisasi sistem pembelajaran 

pendidikan agama Islam di PondokPesantren Al Khairiyah Pusat 

yang meliputi, siswa, guru, materi, metode, sarana/ alat, evaluasi 
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67

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, 317. 
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dan lingkungan. Dan bentuk modernisasi dalam kurikulum 

pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu, mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.
68

 

D. Sumber Data 

Dari jenis penelitian yang dilakukan bersifat realistis, 

maka subyek penelitian atau sumber data adalah orang, benda 

atau hal yang dijadikan sumber penelitian, seperti data-data atau 

bahan tertulis atau variabel yang berupa buku, jurnal, catatan, 

artikel, dan lain sebagainnya. Dan sumber yang digunakan 

penulis sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa 

wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) 
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maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil 

pengujian (benda).
69

 

Sumber data primer ini juga diperoleh dari subyek 

penelitian dengan menggunakan media pengukuran atau alat 

pengambilan langsung pada subyek sebagai informasi yang dicari 

seperti subyek dalam penelitian ini adalah: 

1) Pimpinan/Mudir Pesantren sebagai narasumber terkait 

gambaran umum Pondok Pesantren Al Khairiyah, juga 

bagaimana latar belakang terjadinya sistem pembelajaran 

PAI di Pondok Pesantren Al Khairiyah, modernisasi 

dalam bentuk pembelajaran PAI, dan modernisasi dalam 

bentuk kurikulum. 

2) Salah satu pengajar/Ustadz di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah, terkait bagaimana latar belakang terjadinya 

sistem pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah, modernisasi dalam bentuk pembelajaran PAI, 

dan modernisasi dalam bentuk kurikulum 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung 

yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik 

yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.
70

 

Data sekunder peneliti diperoleh dari buku yang 

berkaitan dengan Modernisasi sistem pembelajaran Pendidikan 

Agam Islam, Tesis, skripsi, jurnal, dan artikel yang berhubungan.  

Salah satu contohnya adalah dalam penelitian Tesis yang 

dilakukan oleh M. Shobri Fayumi, NIM: 9902047 tahun 2002 

dengan judul “Dinamika Sistem Pendidikan Perguruan Islam Al 

Khairiyah Pusat ( Kajian Krisis terhadap Visi, Misi, dan Tujuan 

Pendidikan)”. 

E. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber, baik data dari hasil 

wawancara, hasil pengamatan, dokumen resmi, gambar, fotodan 
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sebagainya.
71

 Setelah data dibaca secara cermat, dipelajari dan 

ditelaah, langkah selanjutnya penulis mengadakan reduksi data 

yang dilakukan dengan melakukan abstraksi. Langkah 

selanjutnya adalah memilah data dan menyusunnya sesuai 

kategori supaya data itu mempunyai makna. 

Dalam menganalisis dan menginterpretasikan data-data 

yang sudah terkumpul, penulis menggunakan cara analisis 

deskriptif kualitatif, yakni setelah data-data terkumpul kemudian 

data tersebut dikelompokkan sesuai kategori masing-masing dan 

selanjutnya diinterpretasikan melalui kata-kata atau kalimat 

dengan kerangka berfikir teoritik untuk memperoleh kesimpulan 

atau jawaban dan permasalahan yang telah dirumuskan 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data digunakan untuk memenuhi 

nilai kebenaran dari data dan informasi yang dikumpulkan.
72

 Uji 

keabsahan data dalam penelitian terkait dengan uji validitas dan 

reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data 
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yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan 

oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang 

tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
73

 Dalam 

penelitian ini teknik yang digunakan adalah triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data untuk menguji 

kredibilitas data. 

a. Triangulasi Data 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber.  Dalam hal ini peneliti melakukan 

triangulasi dengan narasumber-narasumber yang diwawancarai 

yaitu Pimpinan/Mudir Pesantren Pondok Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dan salah satu pengajar/ustadz di pondok 

pesantren Al Khairiyah Pusat. Data yang telah dianalisis oleh 

peneliti hingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan dengan berbagai sumber datat ersebut. 
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b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Pertama menggunakan teknik 

observasi dan kedua menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Apabila menghasilkan data yang berbeda maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang 

bersangkutan, untuk memastikan mana yang dianggap benar. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun proposal penelitian, proposal penelitian ini 

digunakan untuk meminta izin kepada lembaga yang 

terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan. 

b. Mengurus perizinan melakukan penelitian di lembaga 

yang terkait, dimulai dari lembaga Kampus, kemudian 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Pengumpulan data meliputi: 

1) Observasi secara langsung dilapangan 
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2) Wawancara dengan Pimpinan/ Mudir Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat 

3) Wawancara dengan Salah satu pengajar/ustadz di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat. 

b. Mengidentifikasi Data 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan 

observasi diidentifikasi sehingga memudahkan analisis data. 

c. Tahapan khir penelitian 

Tahapan khir dari penelitian ini adalah penyajian data 

sesuai dengan aslinya dalam bentuk deskripsi dan selanjutnya 

menganalisis data sesuai dengan teori-teori yang sudah ada dan 

sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

A.   Deskripsi Hasil Penelitian 

1.  Latar Belakang Objek Penelitian 

a.  Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat 

Al Khairiyah adalah sebuah Perguruan Islam dengan 

madrasah dan sekolah yang lembaga pendidikannya tersebar di 

tujuh Provinsi di Indonesia dan berpusat di Banten. Al 

Khairiyah tidak terlepas dari sosok Brigjen K.H Syam‟un bin 

H. Alwiyan sebagai founding father yang juga seorang 

pahlawan dan turut memimpin perjuangan melawan penjajah 

di era empat puluh limaan. Perguruan Islam Al Khairiyah 

mulai dirintis sekembalinya K.H. Syam‟un dari Mesir pada 

tahun 1916 dalam bentuk pengajian umum dengan metode 

bandongan dan sorogan, selanjutnya pada tahun 1925 Al 

Khairiyah disahkan sebagai ormas yang mengelola Pondok 

Pesantren dan menyelenggarakan pendidikan madrasah serta 

sekolah dan berpusat di Kampung Citangkil, Desa Warnasari, 



89 
 

Kecamatan Pulomerak, Kabupaten Serang, sekarang daerah 

tersebut menjadi kawasan industri Krakatau Steel  dan Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Citangkil sendiri kemudian pada tahun 

1978 direlokasi ke Citangkil Baru yang saat ini berdomisilidi 

Jl. H.Enggus Arja No. 1 Rt. 01 Rw. 02  tepatnya di 

Lingkungan Citangkil Kelurahan Citangkil Kecamatan 

Citangkil Kodya Cilegon Kabupaten Serang.
74

 

Brigjen K.H Syam‟un bin H. Alwiyan Pendiri 

Pesantren Al Khairiyah Citangkil ini dilahirkan di Kampung 

Beji, Desa Bojonegara, Kecamatan Bojonegara, Kabupaten 

Serang, Provinsi Banten (dulu Jawa Barat) pada tanggal 5 

April 1894, dari sislsilahnya, ia merupakan cucu dari 

K.H.Wasid, pemimpin perjuangan “Geger Cilegon” pada Juli 

1888, yakni berperang melawan Pemerintah kolonial Belanda. 

Nama Al Khairiyah berasal dari nama sebuah 

bendungan di sungai Nil, Mesir. Pengambilan nama tersebut 

oleh K.H. Syam‟un disertai harapan besar menjadi semangat 
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juang dalam dunia pendidikan guna menebar manfaat bagi 

masyarakat, agama, dannegara. Terbukti, kini nama Al 

Khairiyah yang berasal dari Pesantren Al Khairiyah Citangkil 

besutan K.H.Syam‟un ini tidak kurang dari seribuan madrasah 

dan lembaga pendidikan Islam. Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Citangkil sendiri pada perkembangannya, untuk 

pembiayaan madrasah yang mulai berkembang cukup pesat, 

pada tahun 1927 mulai mendirikan sebuah koperasi dengan 

nama “Koperasi bumi putra Citangkil 1” Yang diketuai oleh 

K.H. Abdul Aziz, seorang pensiunan Kepala Kantor 

Kecamatan Cilegon saat itu.
75

 

Pada tanggal 26 Februari 1949, K.H. Syam‟un wafat 

dalam perang gerilya melawan penjajahan Belanda kedua. 

Sepeninggalan K.H. Syam‟un, pada tahun 1951 Pondok 

Pesantren Al Khairiyah berganti penyebutan menjadi 

Perguruan Islam Al Khairiyah melalui rapat pleno dengan 

cabang-cabang Al Khairiyah. Kemudian pada tahun 1956 
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Perguruan Islam Al Khairiyah diubah statusnya menjadi 

Yayasan Perguruan Islam (YPI) Al Khairiyah melalui sebuah 

Mukhtamar. Demikian pula melalui regulasi dan amanat 

serangkaian Mukhtamar, Al Khairiyah terus melakukan 

penguatan dan pengembangan hingga tersebutlah Kampus 

Peradaban Islam Al Khairiyah yang konsisten 

mengembangkan pendidikan modern dan konsep terpadu 

sehingga selain Pondok Pesantren yang saat ini disebut dengan 

Ksatrian Taruna Islam Al Khairiyah Citangkil, terdapat pula 

pendidikan formal mulai dari Taman Kanak-Kanak, Diniyah, 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), Madrasah Tsanawiyah 

(Mts), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu (SMKIT) 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyyah (STIT), Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE),  Sekolah Tinggi Ilmu Komputer (STIKOM), 

dan juga terdapat Sekolah Khusus (SKH) untuk Siswa 

Berkebutuhan Khusus. Inilah bukti nyata perkembangan 

Perguruan Al Khairiyah dari masa kemasa dalam melayani 

kebutuhan masyarakat khususnya dalam hal pendidikan. 
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Kehadiran Kesatrian Taruna Islam Al Khairiyah 

Citangkil merupakan upaya memelihara tradisi pendidikan 

pondok pesantren serta pembaharuan sistem melalui langkah 

memadukan pesantren dengan konsep pendidikan Taruna 

Islam. Gagasan pembaharuan Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Citangkil menjadi Kesatrian Taruna Islam Al Khairiyah 

Citangkil sendiri tidak terlepas dari upaya mendidik santri-

santri untuk merepresentasikan sosok dan perjuangan Brigjen. 

KH. Syam‟un yang tidak hanya hadir dan berjuang sebagai 

sosok ulama karismatik dan negarawan yang merakyat tetapi 

juga sebagai militer yang gagah berani. 

b. Visi Dan Misi Ksatrian Taruna Islam Al-Khairiyah 

1) VISI 

“Terwujudnya Al Khairiyah sebagai pusat peradaban 

Islam” 

2) MISI 

a) Mencetak generasi Islam yang berintegritas, 

intelektual relijius dan berwawasan kebangsaan 
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b) Mewujudkan Kampus Peradaban Islam Terpadu 

Al Khairiyah Citangkil yang berdaya dukung dan 

berdaya saing 

c) Mengelola organisasi yang berorientasi pada Good 

Organization Governance  

d) Melaksanakan dakwah Islamiyah 

e) Mengamalkan misi pendiri Al Khairiyah, Brigjend 

KH. Syam‟un dengan pengamalan Sepuluh Pilar 

Karakter Al Khairiyah. 

3) Sepuluh Pilar Karakter Santri Taruna Islam Al 

Khairiyah ( Satria ) 

Disiplin, Sidiq, Amanah, Tabligh, Fathonah, 

Mujaddid, Mujtahid, Kreatif, Berani, Bertanggung 

jawab. 
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2. Latar Belakang Terjadinya Modernisasi Sistem 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat 

Di Banten, pendidikan dengan sistem modern yang 

didirikan oleh kolonial baru dibuka pada tahun 1910. 

Keterlambatan pendirian ini mengakibatkan jumlah anak-anak 

Banten yang masuk ke dalam sistem persekolahan ini adalah 

jumlah yang paling rendah di seluruh Jawa. Penyebab lainnya 

adalah rasa enggan yang mengidap di masyarakat Banten 

untuk memasukkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan 

tersebut. Dalam pandangannya, menyekolahkan anak-anaknya 

ke sekolahan yang didirikan oleh kaum kafir itu adalah haram, 

atau setidaknya tidak dianjurkan dalam Islam. Lebih dari itu, 

rasa kebencian yang sangat mendalam karena banyak 

saudaranya yang dihukum gantung, dipenjara atau dibuang 

setelah peristiwa heroik pada tahun 1888 itu. Sehingga apapun 

yang berkaitan dengan kolonial, mereka menjadi sangat 

resisten terhadapnya. Kekhawatiran akan dimurtadkan apabila 
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anak-anaknya dimasukkan ke dalam persekolahan kolonial 

juga ikut mempertebal rasa enggan tersebut.
76

 

Dalam proses perubahan tersebut, Pesantren Al 

Khairiyah mulai melakukan penyesuaian kurikulum, metode, 

sistem pembelajaran, materi dan lain sebagainya. Dalam 

kaitannya dengan modernisasi ini, banyak kalangan 

masyarakat yang menerima, terbukti makin bertambahnya 

santri yang belajar di sana. Dari pembaharuan ini juga 

pesantren diharapkan mampu menyumbangkan sumber daya 

manusia yang dibutuhkan dalam kehidupan modern. 

Pendidikan agama Islam yang berada di daerah-

daerah termasuk Pondok Pesantren Al Khairiyah pusat, juga 

sudah melakukan transformasi sistem pembelajaran menuju 

sistem pembelajaran yang modern. Salah satu bentuk 

modernisasi tersebut adalah dengan cara memodifikasi sistem 

pendidikan dan pembelajaran di pesantren. Sistem 

pembelajaran tradisional, yaitu sorogan, bandongan,wetonan, 
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Rahayu Permana, “Kyai Haji Syam’un (1883-1949): Gagasan 

dan Perjuangannya” (Tesis Magister, Program Pascasarjana, Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, Depok, 2004), 29. 
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atau halaqah seharusnya sudah diseimbangkan dengan sistem 

pembelajaran modern. Dalam aspek kurikulum pun Pesantren 

Al Khairiyah Pusat tersebut juga telah berani mengakomodasi 

dari kurikulum Pemerintah. 

Pesantren Al Khairiyah tentu mempunyai alasan 

dalam melakukan modernisasi, adalah KH. Syam‟un yang 

merupakan aktor dibalik memodernisasikan Pesantren Al 

Khairiyah. Diantara faktor-faktor yang melatar belakangi 

Pondok Pesantren Al Khairiyah melakukan modernisasi sistem 

pembelajaran pendidikan agama Islam adalah: 

Pertama, Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI yaitu agar 

pondok dan santri tidak lagi tertinggal oleh keadaan zaman 

dan mampu berkompetisi di luar. Lulusan Pondok Pesantren 

bukan hanya memperdalam ilmu agama saja akan tetapi 

memperdalam ilmu pengetahuan agar imbang. Hal ini sesuai 

dengan visi pondok yaitu terwujudnya Al Khairiyah sebagai 

pusat peradaban Islam, terbukti sampai sekarang Pondok 
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Pesantren  Al Khairiyah masih tetap eksis di tengah zaman dan 

peradaban yang sudah modern. 

Kedua, Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI yaitu 

bagaimanapun pondok harus berbenah sesuai dengan zaman 

yang terus berkembang. Meski Pondok Pesantren Al Khairiyah 

sudah modern dalam sistem pembelajaran pondoknya akan 

tetapi tradisi salaf masih sangat dipertahankan. Karena pondok 

tidak bisa lepas begitu saja dari tradisi salafnya.  

Ketiga, Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI yaitu karena 

terpaksa, ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh 

Pimpinan Pondok Pesantren: 

“Dengan melihat perkembangan zaman dan tuntutan 

keadaan maka Pesantren melakukan modernisasi 

yang memang terpaksa. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan dalam pengelolaan pendidikan. Hal ini 

memang berpengaruh terhadap kondisi Pondok 

Pesantren Al Khairiyah sendiri yang merupakan salah 

satu pondok pesantren tertua di Banten. Oleh 

karenanya Alhamdulillah dari hasil modernisasi 

tersebut, sampai sekarang pondok Pesantren Al 
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Khairiyah masih tetap eksis khususnya di Banten 

sendiri.
77

 

Pendapat pimpinan Pesantren ini di perkuat oleh salah 

satu Ustadz yang mengajar di pondok Pesantren. 

“Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam melakukan 

modernisasi sistem pembelajaran PAI yaitu karena 

memang pada awalnya ini adalah inisiatif dari KH. 

Syam‟un yang pada saat itu pesantren tidak mau 

ketinggalan zaman dengan kondisi tradisional, apalagi 

sekolah formal dari penjajah Belanda sudah mulai 

maju.”
78

 

 

3. Bentuk Modernisasi Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat yang awalnya 

merupakan pondok salafi pun saat ini mulai melakukan 

modernisasi dalam pembelajarannya. Agar pembelajaran di 

kelas tidak pasif dan monoton. Hal ini sebagaimana dijumpai 

oleh peneliti, kalau Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

mulai melakukan modernisasi yaitu salah satunya dengan 
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Wawancara dengan Pengasuh Ksatrian Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat, Kyai Alwiyan Qosid Syam‟un pada tanggal 6 September 

2018. 
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September 2018 
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mengkombinasikan metode pembelajaran klasik dengan 

metode pembelajaran modern. Dimana bukan hanya metode 

sorogan, wetonan dan bendongan saja yang dipakai dalam 

pembelajaran. Akan tetapi para pengajar sudah menggunakan 

metode yang lebih modern misalnya metode pembelajaran 

diskusi, seminar, tanya jawab, demonstrasi dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini dimana Pondok Pesantren Al 

Khairiyah sudah bisa dikatakan modern dalam segi sistem 

pembelajaran pendidikan agama Islamnya, apa masih seperti 

pesantren tradisional yang masih mempertahankan tradisi 

klasik dengan berbagai macam metode pembelajarannya yang 

masih tradisional. Dengan hal ini, yang akan kita kaji yaitu 

modernisasi sistem pembelajaran PAI dari segi komponen 

pembelajaran yaitu mulai dari modernisasi siswa hingga 

evaluasi yang ada. 

1) Siswa/ Santri  

Siswa/ santri dalam pembejaran tradisional dipandang 

sebagai “kertas kosong” yang dapat digoresi informasi oleh 

guru. Guru-guru pada umumnya menggunakan cara didaktik 
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dalam menyampaikan informasi kepada siswanya. Dalam 

pembelajaran modern, siswa dipandang sebagai pemikir-

pemikir yang dapat memunculkan teori-teori tentang dirinya.
79

 

Dari uraian tersebut, maka peserta didik perlu 

diberikan modal untuk dapat memunculkan teori. Selain itu 

menurut Trianto Ibnu: 

Model pembelajaran inovatif progresif dapat 

mempermudah dan memotifasi peserta didik untuk 

mengenal, menerima, menyerap dan memahami 

keterkaitan atau hubungan antara konsep, 

pengetahuan, nilai, atau tindakan yang terdapat dalam 

beberapa indikator. Dengan ini peserta didik digiring 

berfikir secara luas dan mendalam untuk menangkap 

dan memahami hubungan konseptual yang disajikan 

oleh guru. Selanjutnya peserta didik akan terbiasa 

berfikir terarah, utuh, menyeluruh dan sistematik, dan 

analitik. Aktifitas pembelajaran harus lebih banyak 

berpusat pada peserta didik agar dapat 

mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya.
80

 

 

Dalam penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Al Khairiyah Pusat mengenai santri/siswa yang modern di 

dalam pembelajaran. 
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Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta: Prenada media Group, 2014), hlm. 200 
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Teori di atas diperkuat selaras dengan adanya 

pernyataan mengenai satri/ siswa di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat. Santri di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat sudah bisa dikatakan modern. Dimana santri tidak lagi 

seperti kertas kosong, santri yang mulai kreatif mendapatkan 

ilmu bukan hanya dari guru saja. Akan tetapi ilmu agama di 

pondok sudah dapat diperoleh santri melalui sumber belajar 

yang lain, dan tentunya dengan arahan dari seorang guru.  

Diperkuat dengan adanya hasil penelitian di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat, Menurut Kyai Alwiyan: 

“Santri bukan seperti santri kalong yang terjadi di 

pesantren salaf, santri sudah menetap semuanya di 

pondok dengan berbagai peraturan dan sistem yang 

sudah dibuat oleh pondok. Santri dalam pembelajaran 

lebih aktif karena adanya model pembelajaran yang 

modern.”
81

 

 

Temuan penelitian di lapangan bahwa santri tidak lagi 

seperti santri kalong yang bisa kita ingat kembali seperti 

pembelajaran pada pesantren tradisional. Salah satu pengajar 

di Pondok Pesantren, Ustadz Yayat mengatakan: 
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“Santri sekarang sudahlah menetap dalam pondok 

dengan berbagai aturan yang sistem yang sudah 

dirancang pondok untuk santri. Tak lain Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat menginginkan santrinya 

modern dan tidak ketinggalan dengan lembaga yang 

lain yang sudah modern.”
82

 

 

Santri Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat Citangkil 

Cilegon Pada Tahun Pelajaran 2017-2018  berjumlah 148 

orang, Adapun jumlah keseluruhan santri menurut kelas pada 

tahun ajaran 2017-2018  adalah 3 kelas tingkatan dengan 

rincian sebagai berikut : 

Adapun penentuan kelas dalam hal ini tidak mengacu 

pada tingkat pendidikan formal melainkan berdasarkan 

kemampuan santri dalam mengikuti dan menerima materi 

pembelajaran menurut kurikulum pendidikan Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat. 

2) Guru 

Guru seharusnya dapat melaksanakan tugas dengan 

baik. Kenyataan di lapangan mengatakan dalam beberapa hal 

yaitu: penampilan pada KBM, kualifikasi beragam, dan 
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perkembangan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat ini semua guru sudah 

bisa dikatakan modern, dengan menunjukkan performa saat 

guru mengajar dimana semua guru sudah kreatif dalam 

menjalankan tugasnya. 

Pesantren Al Khairiyah Pusat Citangkil memiliki 

tenaga pendidik dan kependidikan yang cukup  memadai dan 

mayoritas merupakan lulusan perguruan tinggi dengan 

berbagai disiplin ilmu sebagaimana data pada setiap tahun. 

Menurut Kyai Alwiyan: 

“Alhamdulillah, dulu ketika pertama-pertama pondok 

ini melakukan modernisasi, itu yang mengajar hanya 

KH. Syam‟un saja, tapi seiring berjalannya waktu 

banyak perkembangana. Para tenaga pengajar disini 

mayoritas lulusan sarjana, jadi kualitasnya tidak bisa 

di ragukan.
83

 

 

Para pengajar ini ialah tiada lain kebanyakan para 

alumni yang mengabdikan dirinya di Pesantren. Sama halnya 

dengan Kyai Alwiyan, Ustadz Yayat mengatakan: 
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“Tenaga pengajar disini mayoritas lulusan sarjana, 

jadi kualitasnya InsyaAllah bisa dipercaya dan tidak 

bisa di ragukan.”
84

 

 

3) Materi 

Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantren 

dengan lembaga pendidikan lainnya adalah bahwa pada 

pesantren diajarkan kitab-kitab klasik sebagai materi 

pembelajarannya yang di karang para ulama terdahulu, 

mengenai berbagai macam ilmu pengetahuan agama Islam dan 

Bahasa Arab. 

Akhir-akhir ini pondok pesantren mempunyai 

kecenderungan-kecenderungan baru dalam rangka renovasi 

terhadap sistem yang selama ini dipergunakan, yaitu mulai 

akrab dengan metodologi ilmiyah modern, Semakin terbuka 

atas perkembangan di luar dirinya, membekali santri dengan 

pengetahuan lain, dapat berfungsi sebagai pusat perkembangan 

masyarakat. 

Menurut Kyai Alwiyan: 
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6 September 2018 



105 
 

“Materi yang diajarkan di pesantren yaitu akidah, 

Akhlak, Nahwu, Shorof, Tajwid, Tafsir, Hadist, 

Ulumul Hadist, Fiqih, Ushul Fiqih dan Imla. Untuk 

materi kita buat sendiri, jadi kita rangkuman dari 

buku klasik. Tapi ada beberapa yang memakai buku 

klasik. Kalau pondok lama yang penting khatam, 

tidak ada materi khusus yang dirangkum sesuai 

dengan kebutuhan santri. Jadi kita sudah punya 

kurikulum sendiri dan berkembang.”
85

 

 

Hasil penelitian menunjukkan juga bahwa 

modernisasi materi pembelajaran dilakukan dengan usaha 

membuat bahan ajar yang lebih efektif selain kitab kuning 

sebagai buku kajian. Kitab klasik rupanya menjadi salah satu 

ciri khas pesantren tradisional. Akan tetapi di zaman beberapa 

pesantren sudah modern dengan memodifikasi bentuk materi 

pelajarannya. Hal ini juga sama dengan yang dilakukan 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat dalam 

memodernisasikan materi PAI. 

Ustadz Yayat mengungkapkan: 

“Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat meski sudah 

merombak materi pelajarannya dengan membuat 

materi pembelajaran sendiri, akan tetapi pondok 

pesantren Al Khairiyah Pusat juga masih 
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mentradisikan pemakaian kitab kuning sebagai materi 

pemebelajan PAI.”
86

 

 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat bisa dikatakan 

modern dalam segi materi pembelajaran, akan tetapi 

tradisionalnya masih terlihat karena masih mempertahankan 

salafnya. 

4) Metode 

Pada umumnya pembelajaran di pesantren mengikuti 

pola tradisional, yaitu model sorogan dan model bandongan. 

Kedua model ini kyai aktif dan santri pasif. Untuk itu perlu 

adanya metode pembelajaran sebagaimana merupakan jalan 

atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. 

Jadi jika dikaitkan dengan istilah mengajar, dimana mengajar 

berarti menyajikan atau menyampaikan, sedangkan metode 

mengajar sendiri adalah salah satu cara yang harus dilalui 

untuk menyajikan bahan pengajaran agar tercapai tujuan 

pengajaran. 
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Dalam pembelajaran modern, dimana metode 

pengajaran di Pesantren semakin formalis dengan metode 

pengajarannya kepada santri. Adanya kurikulum yang ketat 

dan sistem perjenjangan telah merubah metode yang khas 

dalam pesantren. Di sini santri dituntut aktif dan kreatif. Lebih 

jauh lagi pesantren mengikuti program pemerintah yang sangat 

formal akademis. Di sini juga santri dijadikan seperti barang 

yang siap untuk diproduksi untuk menjadi ini dan itu. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan, jika hal ini 

dikaitkan dengan model metode pembelajaran modern di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat mengenai metode 

pembelajaran disini sudahlah modern, dimana metode-metode 

klasikal sudahlah diimbangi dengan metode modern.  

“Metode pembelajaran disini sudahlah modern, 

dimana metode-metode klasikal sudahlah diimbangi 

dengan metode modern. Misalnya dalam 

pembelajaran para guru sudah menggunakan metode 

diskusi, karya wisata, metode tanya jawab, seminar 

dan masih banyak lagi metode modern yang 

digunakan para guru di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat, tetapi masih ada sebagian yang 
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masih menggunakan metode tradisional, seperti 

metode hafalan dan sorogan.”
87

 

 

Ustadz Yayat menambahkan bahwa: 

“Tentu metode yang digunakan ini sudah modern, 

dulu kan masih bandungan dan sorogan, sekarang 

Alhamdulillah ada diskusinya. Saya juga kan ngajar 

di Madrasah Tsanawiyah Al Khairiyah, memakai 

metode yang ada di kurikulum 2013, itu juga saya 

terapkan pada pengajaran di pesantren.”
88

 

 

5) Media Pembelajaran 

Dalam perkembangan selanjutnya, sumber belajar 

semakin berkembang, seiring dengan terjadinya kemajuan 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta kreatifitas 

manusia. Sumber belajar yang bukan manusia, melainkan 

peralatan yang dibuat manusia yang selanjutnya menjadi 

penyambung lidah keinginan manusia biasanya disebut media. 

Menurut Kyai Alwiyan: 

“Penggunaan media sekarang sudah diterapkan, kita 

ada infokus ada komputer juga. Jadi para ustadz 

bebas menggunakan media itu selagi ingin 

memakainya pada saat mengajar. Kalau dulu kan gak 
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ada media. Dulu ngajar juga masih pakai metode 

ceramah aja.”
89

 

 

Menurut Ustadz Yayat: 

 

“Penggunaan media dan sarana pembelajaran sudah 

digunakan di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, 

walaupun itu sangat jarang. Contohnya dengan 

menggunakan power point pada saat pembelajaran 

juga menggunakan infokus. Saya disini mengajar 

shorof, terkadang saya pakai infokus agar santri tidak 

jenuh pada saat belajar.
90

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan sudah dilakukan agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dan juga agar 

pembelajaran tidak terkesan terlalu monoton seperti 

pembelajaran tradisonal yang hanya mendengarkan guru/ kiayi 

mengaji saja. Hal ini diperkuat dengan adanya temuan 

penelitian bahwa di Pondok Pesantren ini dalam proses 

pembelajaran sudah menggunakan media elektronik baik audio 

maupun visual. Dan juga ditunjang seperti sarana 

perpustakaan, laboratorium komputer, laboratorium bahasa, 

dan lain-lain. 
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6) Evaluasi  

Ada perbedaan penerapan evaluasi belajar dalam 

pembelajaran tradisional dan modern. Evaluasi belajar 

pandangan tradisional lebih diarahkan pada tujuan belajar. 

Penilaian hasil belajar atau pengetahuan siswa dipandang 

sebagai bagian dari pembelajarandan biasanya dilakukan 

dengan cara test. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

tradisional penekanan terhadap peserta didik sering hanya 

pada penyelesaian tugas. Sedangkan pada pembelajaran 

modern, pengukuran proses dan hasil belajar siswa terjalin di 

dalam kesatuan kegiatan pembelajaran, dengan cara guru 

mengamati hal-hal yang sedang dilakukan siswa, serta melalui 

tugas-tugas pekerjaan. 

Evaluasi di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

sudah menunjukkan bentuk evalusi modern sebagai halnya 

evaluasi di sekolah formal. Ketika peneliti mengadakan 

penelitian diwaktu yang bersamaan evaluasi pembelajaran 

dilakukan. Dimana evaluasi dilaksanakan dengan sangat ketat 

melalui ujian tulis, lisan dan praktek. 
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“Evaluasinya kita pakai lengkap. Kita harian ada 

bahkan juga ada mingguan untuk storan hafalan juga 

evaluasi semester juga kita adakan apalagi setiap 

santri harus mencapai target yang sudah di tentukan 

pesantren. Misalnya target hafalan Al Quran dan 

Kitab.”
91

 

 

Evaluasi di Pondok Pesantren Al Khairiyah  ini sudah 

modern, dimana evaluasi pembelajarannya seperti di 

pendidikan formal pada umumnya. Bentuk dari evaluasinya 

meliputi ujian harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir 

semester. Melaui ujian lisan, tulis, dan praktek. Dan juga ada 

wisuda dan ijazah yang sudah diakui oleh pemerintah sebagai 

bukti kelulusan dari Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat. 

“Evaluasinya meliputi ujian harian, ujian tengah 

semester, dan ujian akhir semester. Melaui ujian lisan, 

tulis, dan praktek.”
92

 

 

a) Usaha Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam Modernisasi 

Sistem Pembelajaran PAI 

Pada teori diatas merupakan usaha yang dilakukan 

oleh pesantren untuk menjadikan lembaga yang dibangunnnya 
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modern dalam segi pembelajaran dan pendidikannya. Di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat ini ada beberapa usaha 

untuk menjadikan pembelajarannya agama Islam menjadi 

pembelajaran yang modern. Hal ini dibuktikan dengan temuan 

penelitian di lapangan bahwa usaha yang dilakukan Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat dalam rangka modernisasi 

sistem pembelajaran PAI meliputi: 

“Perlengkapan media, Sarana pembelajaran PAI, 

Menyiapkan SDM guru dengan melaksanakan 

berbagai macam pelatihan dan seminar tak lain 

dengan kerjasama para pengurus dan Yayasan agar 

modernisasi sistem pembelajaran PAI dapat berjalan 

dengan baik.
93

 

 

Usaha Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam ini tidak terlepas dari pendiri pesantren, yaitu 

KH. Syam‟un. Salah satu pengajar di Pondok Pesantren yakni 

Ustadz Yayat mengatakan bahwa: 

“Usaha pertama dari modernisasi yang dilakukan oleh 

KH. Syam‟un adalah dengan melakukan 
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pembelajaran berbentuk kelas, jadi disesuikan dengan 

sekolah formal.”
94

 

 

b) Faktor Yang Mendukung Dalam Modernisasi Sistem 

Pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat 

Keberhasilan suatu usaha dan program tak lepas dari 

faktor yang mendukungnya. Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI ini tak 

lepas dari bebrapa faktor yang mendukung. 

“Faktor yang mendukung yaitu tuntutan zaman, minat 

masyarakat terhadap Pondok. Mau tidak mau kita 

berbenah agar masyarakat tertarik dengan Pondok 

kita ini. Karena jika kita masih salaf saja bisa 

ditinggalkan oleh masyarakat. Saya rasa Pondok  

Pesantren kita ini modern semi salafi, karena ini juga 

berawal dari pemikiran awal dari KH. Syam‟un 

sendiri selaku pendiri  Pondok Pesantren yang 

memodernisasikan Pesantren.”
95

 

 

Faktor pendukung menurut pimpinan Pesantren lebih 

kepada tuntutan zaman yang menjadi salah satu faktor 

pendukung adanya modernisasi sistem pembelajaran PAI di 
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Pondok Pesantren Al Khairiyah ini. Hal ini berbeda dengan 

apa yang disampaikan oleh salah satu Ustadz pengajar disana, 

yakni Ustadz yayat: 

“Faktor yang mendukung dalam melaksanakan 

modernisasi sistem pembelajaran ini yaitu lebih ke 

gurunya sendiri, atau SDM guru dengan 

pengembangan keilmuan guru, karena yang 

mendukung terkait dari pihak guru dari segi keilmuan 

yang dimilikiny, guru yang mengerti IT dan 

pemikirannya terus berkembang, dengan mencari 

pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan santriwati”.
96

 

 

Dari beberapa faktor pendukung modernisasi sistem 

pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

antara lain yaitu: Faktor perkembangan zaman yang memaksa 

dan menuntut pesantren untuk melakukan modernisasi, dan 

SDM dalam hal ini guru serta keilmuan yang dimikinya. 

c) Hambatan Yang Terjadi Dalam Rangka Modernisasi 

Sistem Pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat 

Dalam sebuah usaha tak lepas dari adanya hambatan 

yang menerjang suatu perencanaan dan pelaksanaan program 
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yang dilakukan Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat dalam 

modernisasi sistem pembelajaran PAI. 

Di Pesantren Al Khairiyah Pusatpun demikian ketika 

melakukan modernisasi pembelajaran PAI. 

“Hambatannya itu, Pertama, karena dampak 

modernisasi ini dampaknya kepada salafinya yang 

kadang agak kurang artinya kedua saling melengkapi. 

Pengaruh modern juga bisa mempengaruhi santri. 

Contohnya saja internet. Budaya budaya yang santri 

dapat dari luar bisa-bisa di bawa ke Pondok. Solusiya 

kita bekali dengan pelajaran akhlak gunanya untuk 

menepis efek modern yang kurang bagus itu. Kedua, 

Hambatan yang terjadi, pengaruh dari luar. 

Sebenarnya apa yang dia lihat itu semua tidak baik, 

apalagi santri yang mukim juga kan sekolah bergaul 

dengan temannya yang tidak mukim di pondok. 

Solusinya pada peningkatan akhlak. Kita harapkan 

setiap guru yang mengajar di pondok dan sekolah 

harus memasukan ajaran akhlak kepada santri atau 

siswa”
97

 

 

Berbeda dengan Ustadz Yayat, beliau mengatakan: 

“Hambatannya yaitu pertama,  pihak sarana yang 

kurang lengkap masalahnya dengan kurang lengkap 

dinyatakan dari jumlah santri yang banyak. Kedua, 

faktor malas dari guru atau santri yang susah banget 

diajak maju. Solusinya yaitu reward yaitu contonya 

siapa yang berprestasi di pelajaran Pondok dapat 
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hadiah. Solusinya kerja sama dengan yayasan Pondok 

dengan mengajukan dana dan dukungannya”
98

 

 

Dari beberapa pernyataan yang disampaikan oleh 

beliau-beliau diatas tadi ada banyak hambatan yang terjadi 

ketika pelaksanaan modernisasi sistem pembelajaran PAI di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah efek modernisasi dari luar 

juga sebenarnya kurang baik jika santri mulai 

menyalahgunakannya, faktor guru dan santri yang susah diajak 

untuk maju, dan faktor sarana yang masih kurang juga ternyata 

menjadi salah satu faktor hambatan. Sebagaimana peneliti lihat 

dan peneliti akan masuk ke kelas guna melakukan pengajaran 

di kelas, ada beberapa LCD yang rusak sehingga tidak bisa 

digunakan lagi. 

d) Pola Pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat 

Secara garis besar, pesantren sekarang ini dapat 

dibedakan kepada dua macam, yaitu: 1) Pesantren Tradisional 

yang hanya mengajar dengan menggunakan metode klasik 
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serta kitab-kitab kuning sebagai materi. 2) Pesantren Modern 

dimana pembelajaran sudah menggunakan metode serta materi 

yang lebih modern, misalnya metode diskusi, seminar dan 

lain-lain. 

Pola pembelajarannya di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat sendiri yaitu kita ini klasik dan juga 

modern. Karena kita tidak bisa lepas dari salaf dan 

juga kita harus modern sesuai dengan zaman agar kita 

tidak tertinggal.Pembelajaran di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat pola pembelajarannya bisa dikatakan 

modern akan tetapi masih mempertahankan tradisi 

salafnya. Mereka tidak mau meninggalkan tradisi 

salaf seutuhnya.
99

 

 

Apa yang dikatakan oleh Pimpinan Pesantren, sama 

halnya dengan apa yang dikatakan oleh salah satu pengajar di 

Pesantren, yakni Ustadz Yayat: 

 “Pembelajaran di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat pola pembelajarannya bisa dikatakan modern 

akan tetapi masih mempertahankan tradisi 

salafnya.”
100

 

 

e) Efek Modernisasi Sistem Pembelajaran PAI di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat 
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Dari beberapa usaha yang diprogramkan serta 

dilaksanakan Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat dalam 

rangka modernisasi sistem pembelajaran PAI ada beberapa 

efek yang terjadi baik dari segi santri, guru, maupun lembaga 

itu sendiri. 

Adanya modernisasi pembelajaran di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat memberikan efek tersendiri bagi 

santri, guru, maupun lembaga. Dari beberapa informan 

mengatakan bahwa efek yang ada sangatlah bagus. 

Menurut Kyai Alwiyan: 

“Efeknya bagus. Masyarakat melihat bahwa Pondok 

Pesantren Al Khairiyah ini bukan yang terlalu klasik 

justru modern, kita mencetak lulusan yang bukan ahli 

agama saja. Tapi ilmuan yang agamis, pengusaha 

yang agamis, pemerintahan yang agamis”.Pada 

pembelajaran, kalau terlalu modern juga tidak baik, 

karena merosotnya akhlak. Contohnya saja pada guru, 

dulu santri sangat menghormati guru, sampai saja 

waktu mengajar sandal guru langsungdirapihkan, 

kalau sekarang kan tidak, sandal guru malah dipakai. 

Trus pembelajaran modern saat ini kan tidak boleh 

kaku pada santri, tapi kita kalau terlalu lentur bisa 

diabaikan sama santri. Akan tetapi sendainya kita 

menerapkan pembejaran yang klasik di zaman yang 

sekarang juga tidak bisa. Maka dari itu sekarang ini 
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pinter-pinternya guru mencari metode yang pas untuk 

santri”.
101

 

 

Modernisasi di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

membuahkan efek yang sangat baik. Sesuai dengan apa yang 

dikatakan oleh Ustadz Yayat: 

“Efek dari modernisasi pembelajaran di Pondok 

sangat baik, karena santri tidak lagi mendapatkan 

ilmu agama dari dalam kitab saja, akan tetapi mereka 

sudah mendapatkannya dari media-media serta 

sumber belajar pendukung dari para pengajar. Jadi 

pembelajaran terkesan sangat efektif dan tidak 

membosankan. Dan santri tidak lagi tertinggal dengan 

zaman yang sudah berkembang. Dimana pondok juga 

sudah dikenal masyarakat bukan hanya mendapat 

ilmu agama, akan tetapi mondok di Pondok 

PesantrenAl Khairiyah mendapat pengalaman-

pengalaman selain ilmu agama."
102

 

 

4. Bentuk Modernisasi Dalam Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

Dengan hal ini, yang akan kita kaji yaitu modernisasi 

sistem pembelajaran PAI dari segi komponen Kurikulum yaitu 

mulai dari komponen tujuan sampai komponen evaluasi. 
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1) Komponen Tujuan 

a) TUJUAN UMUM 

Tujuan umum Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

adalah merancang dan menyelenggarakan model 

pendidikan yang menghasilkan kader-kader Cendikiawan 

Muslim Yang berkarakter merujuk kepada 10 Pilar 

Karakter Santri Taruna Islam Al Khairiyah (SATRIA) dan 

visi serta misi Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

Citangkil dengan model pendidikan berbasis Pondok 

Pesantren terpadu. 

b) TUJUAN KHUSUS  

(1)  Merancang dan menyelenggarakan Kegiatan Belajar 

dan Mengajar (KBM) dengan kurikulum yang 

bercirikhas Pondok Pesantren Al Khairiyah di luar 

kurikulum DEPAG dan DIKNAS yang akan 

dikembangkan di setiap lembaga pendidikan Al 

Khairiyah yang menyelenggarakan model pendidikan 

Boarding school (Pondok Pesantren). 
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(2)  Menyelenggarakan proses pembinaan generasi muda 

Islami yang berwawasan luas dan moderat, berdisiplin 

dan berakhlak mulia serta terampil dan patriotik. 

2) Komponen Isi/ Materi 

A. Jenjang Pendidikan dan Pelatihan 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

menyelenggarakan Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) 

serta Pelatihan-pelatihan dengan dua Jenjang dan program-

program khusus: 

a) I‟dadi 

Di jenjang I‟dadi ini santri-santri diberikan 

pembekalan dan pelatihan dasar-dasar kemahiran berbahasa 

Arab dan Inggris komunikatif dan literatif, yakni dididik agar 

mampu berbicara dengan bahasa Arab dan Inggris serta 

mampu membaca, menulis dan memahami literatur-literatur 

Arab gundul (kitab kuning) dan teks-teks berbahasa Inggris. 

Gagasan di atas diterapkan melalui pembelajaran 

Imla Pemberian kosa kata (mufrodat/vocabularies), praktek 

muhadasah dan latihan pidato 3 bahasa (muhadloroh), 
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diberikan pula pengajian Kitab Alat (Nahwu dan Sorof) serta 

kitab dasar-dasar Ulumul Qur‟an, Fikih, Akidah dan Akhlak. 

Di jenjang I‟dadi ini pendidikan dilalui selama 3 

tahun dengan 3 tingkatan kelas: Sufla, Wustho dan Ulya. 

Dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar dan Mengajar serta 

pelatihan-pelatihan, Pesantren mengakomodir pelaksanaan 

program kerja  Unit Pengembangan Kajian dan Tahfid Kitab 

Kuning (UPKTK), Unit Pengembangan Tahfid dan Ilmu Al-

quran (UPTIA), Unit Pengembangan Bahasa Asing (UPBA) 

sehingga memiliki ketentuan program dan standar kelulusan 

akademik yang mencakup empat komponen: 

(1) Mampu berbicara dan menganalisa teks berbahasa 

Arab dan Inggris. 

(2) Memiliki wawasan keagamaan yang luas dengan 

pemahaman yang moderat 

(3) Memiliki bekal hafalan kitab dan hafalan Al Quran 

(4) Berkepribadian baik dan patriotik 

Pencapaian Standar kompetensi untuk kelulusan 

menurut kemampuan berbahasa diukur berdasarkan 
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kemampuan percakapan, pidato dan menulis karya tulis sastra 

atau karya tulis ilmiah berbahasa arab dan inggris yang ujian 

kompetensinya diselenggarakan oleh Unit pengembangan 

Bahasa Asing (UPBA) pada setiap ujian tengah dan ahir 

semester. Sedangkan pencapaian standar kompetensi menurut 

pemahaman keagaagamaan diukur berdasarkan pencapaian 

penguasaan materi yang disampaikan dalam Kegiatan Belajar 

dan Mengajar pada tiap-tiap kelas dengan merujuk kepada 

kitab-kitab yang telah ditentukan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Daftar Mata Pelajaran dan Kitab Rujukan 

NO KELAS BIDANG STUDI KITAB RUJUKAN 

1 Sufla 

1) B. Arab 

2) Aqidah 

3) Imla 

4) Hadist 

5) Fikih 

6) Akhlak 

a) Modul 

b) AqidatuAwwam 

c) Qowaid Al-Imla 

d) Modultematik 

e) Taqrib 

f) Ta‟limulMuta‟alim 
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7) Nahwu 

8) Sorof 

9) Tajwid 

g) Jurumiyyah 

h) Amtsilah 

i) Tuhfatu al-Athfal 

2 Wustho 

1) B.Arab 

2) Aqidah 

3) Tajwid 

4) Hadist 

5) UlumulHadist 

6) Fikih 

7) UshulFikh 

8) Akhlak 

9) Nahwu 

10) Sorof 

11) Tafsir 

a) Modul 

b) Qomi‟ At-Tughyan 

c) Tuhfatu al-Athfal 

d) Mukhtar al-Hadist 

e) Minhah al-Mugist 

f) Fathu al-Qorib 

g) Mabadi al-Awaliyyah 

h) Ta‟limulMuta‟alim 

i) Jurumiyyah 

j) Matn al-Bina 

k) Modul 
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Adapun standar kompetensi yang harus di capai oleh 

santri Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, menurut hafalan 

kitab dan hafalan Al Quran diukur menurut pencapaian 

program tahfid yang diklasifikasi menurut tingkatan kelas 

dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan Majlis Halaqoh 

Quraniyah sebagaimana berikut: 

 

3 „Ulya 

1) B.Arab 

2) Aqidah 

3) Tajwid 

4) Hadist 

5) UlumulHadist 

6) Fikih 

7) UshulFikh 

8) Akhlak 

9) Nahwu 

10) Tafsir 

11) Akhlak 

a) Modul 

b) Qomi‟ At-Tughyan 

c) Tuhfatu al-Athfal 

d) Bulug al-Maram 

e) Minhah al-Mughists 

f) Kifayah al-Akhyar 

g) Lathoif al-Isyarat 

h) Ta‟limULMuta‟alim 

i) SyarhibnuAqil 

j) Modul 

k) Ta‟lim al-Mutaallim 
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Tabel 4.3 

Daftar Nama Kitab/ Materi Hafalan 

NO KELAS KITAB/MATERI HAFALAN 

1 Sufla 

Amtsilah Tashrifiyah 

Aqidatul Awam 

Tuhfatul Athfal 

2 Wustho 

Jurumiyah 

Matan Al-bina Wal Asas 

Al-Mabadi al-awwaliyah 

Al-quran Juz 30 

3 Ulya 

Al-fiyah Ibnu Malik 

Al-quran juz 28 dan 29 

 

Tolak ukur keberhasilan peserta didik (Santri) dalam 

hal kepribadian diukur berdasarkan prilaku keseharian yang 

tidak dibatasi oleh prilaku di kelas tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari di asrama yang standar penilaiannya 

mengacu pada ketaatan atas segala tata tertib dan kode etik 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat Citangkil dengan 



127 
 

mengacu kepada rekam jejak dan bimbingan yang tertulis 

dalam Jurnal Santri. 

b) Takhosus 

Pada jenjang takhosus ini kegiatan belajar santri 

dalam bentuk materi, pelatihan dan bimbingan dasar-dasar 

mengajar serta ujian akhir untuk mendapatkan keterampilan 

dalam memberikan pelajaran dan menjadi syarat kompetensi 

menjadi pengajar. Program ini di tempuh selama satu tahun 

dengan merujuk kepada kitab-kitab tarbiyah dan ta‟lim yang 

diantaranya kitab Ushulu al-tarbiyyah wa al-ta’lim 

c) Takmili 

Di jenjang Takmili ini santri-santri yang berhak 

menjadi peserta didik adalah mereka yang telah lulus dari 

I‟dadi dan takhosus untuk lebih mendalami materi-materi atau 

mereka yang pernah mengenyam pendidikan Pesantren di luar 

Al Khairiyah setelah melalui tes penerimaan. Pendidikan yang 

diberikan dijenjang Takmili ini adalah pendidikan lanjutan 

yang menjurus kepada penguatan kemampuan menguasai 

Kitab Kuning dan hafalan serta wawasan Al Quran. 
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Gagasan di atas diimplementasikan dalam bentuk 

Kegiatan Belajar dan Mengajar dengan model Ma‟had Ali atau 

Perguruan Tinggi Pesantren yang menjurus kepada pendidikan 

Hukum Islam dan Tafsir Al Quran. Masa belajar di tingkat 

Takmili ini adalah dua tahun dengan empat semester. Pada dua 

semester awal di ajarkan mata kuliah dasar sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Daftar Mata Kuliah dan Kitab Rujukan Takmili 

Dua Semester Awal 

NO MATA KULIAH DAFTAR KITAB RUJUKAN 

1 

Bahasa dan Sastra 

Arab 

1) Qowaid al-lughoh al-asasiyyah 

2) Jami‟uddurus al-lughoh al-

arobiyyah 

3) Nahj al-balaghoh 

4) Diwan as-Syafi‟i 

2 Ulumul Quran 

5) Minhatu Dzil Jalal 

6) Al-burhan Fi I‟robil Quran 

7) Al-itqon Fi Ulumil Quran 
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3 

Fiqih dan Ushul 

Fiqh 

8) Al-asybahwa an-Nadhzoir 

9) Irsyadul Fuhul 

10) Bidayatul Mujtahid 

11) Fiqhul Arba‟ah 

12) Tarikh Tasyri‟ 

 

Pada semester ketiga diajarkan mata kuliah lanjutan 

yang lebih mengarah kepada pemahaman Hikmatuttasyri‟, 

Masail al-Fiqhiyyah menurut pandangan ulama-ulama 

Syafi‟iyyah dan Tafsir bil Matsur sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Daftar Mata Kuliah dan Kitab Rujukan Takmili 

Dua Semester Akhir 

NO MATA KULIAH DAFTAR RUJUKAN 

1 Tafsir 

1. Tafsir Ayatul Ahkam 

2. Tafsir al-Munir (MurohLabid) 

3. Tafsir Ibnu Katsir 
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2 Fiqih 

4. Al-Um 

5. Arrisalah 

6. Taqrirotu as-sadidah 

7. Subulu as-salam 

 

3) Komponen Metode 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan, jika hal ini 

dikaitkan dengan model metode pembelajaran modern di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat mengenai metode 

pembelajaran disini sudahlah modern, dimana metode-metode 

klasikal sudahlah diimbangi dengan metode modern. Misalnya 

dalam pembelajaran para guru sudah menggunakan metode 

diskusi, karya wisata, metode tanya jawab, seminar dan masih 

banyak lagi metode modern yang digunakan para guru di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, tetapi masih ada 

sebagian yang masih menggunakan metode tradisional, seperti 

metode hafalan dan sorogan. 

Metode dari setiap pembelajaran ini disesuaikan 

dengan pengajarnya atau ustadznya, ada sebagian ustadz yang 
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memakai metode mengajar seperti kurikulum 2013 di sekolah. 

Jadi metode di pesantrenpun demikian, tergantung kreatifitas 

dari ustadz itu sendiri. 

4) Komponen Evaluasi 

Evaluasi di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

sudah menunjukkan bentuk evalusi modern sebagai halnya 

evaluasi di sekolah formal. Ketika peneliti mengadakan 

penelitian diwaktu yang bersamaan evaluasi pembelajaran 

dilakukan. Dimana evaluasi dilaksanakan dengan sangat ketat 

melalui ujian tulis, lisan dan praktek. 

“Evaluasinya kita pakai lengkap. Kita harian ada 

bahkan juga ada mingguan untuk storan hafalan juga evaluasi 

semester juga kita adakan apalagi setiap santri harus mencapai 

target yang sudah di tentukan pesantren. Misalnya target 

hafalan Al Quran dan Kitab.”
103

 

Evaluasi di Pondok Pesantren Al Khairiyah  ini sudah 

modern, dimana evaluasi pembelajarannya seperti di 

pendidikan formal pada umumnya. Bentuk dari evaluasinya 
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meliputi ujian harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir 

semester. Melaui ujian lisan, tulis, dan praktek. Dan juga ada 

wisuda dan ijazah yang sudah diakui oleh pemerintah sebagai 

bukti kelulusan dari Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat. 

a) Usaha Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam Modernisasi 

Sistem Pembelajaran PAI 

Di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat ini ada 

beberapa usaha untuk memodernisasi pesantren dalam 

kurikulum, menjadikan kurikulum dalam modern. Hal ini 

dibuktikan dengan temuan penelitian di lapangan bahwa usaha 

yang dilakukan Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat dalam 

rangka modernisasi kurikulumnya adalah dengan penyesuaian 

terhadap pemerintah. 

“Kurikulum Pesantren ini awalnya memang 

mengikuti kurikulum sendiri, maksudnya pesantren 

juga punya kurikulum, namun setelah menjadi 

yayasan, pesantren harus mengikuti penyesuaian 

terhadap pemerintah.”
104

 

 

 Perlengkapan media, sarana pembelajaran PAI, 

Menyiapkan SDM guru dengan melaksanakan berbagai 
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macam pelatihan dan seminar tak lain dengan kerjasama para 

pengurus dan yayasan agar modernisasi kurikulum berjalan 

dengan baik, apalagi ini sesuai pemerintah. 

Menurut Ustadz Yayat, bahwa: 

“Usaha pertama dari modernisasi yang dilakukan oleh 

KH. Syam‟un adalah dengan melakukan 

pembelajaran berbentuk kelas, jadi disesuikan dengan 

sekolah formal. Kurikulum Pesantren ini awalnya 

memang mengikuti kurikulum sendiri, maksudnya 

pesantren juga punya kurikulum, namun setelah 

menjadi Yayasan, Pesantren harus mengikuti 

penyesuaian terhadap Pemerintah.”
105

 

 

b) Faktor Yang Mendukung Dalam Modernisasi Kurikulum 

di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat melakukan 

modernisasi dalam bentuk kurikulum, ini tak lepas dari 

beberapa faktor yang mendukung. Menurut Pimpinan 

Pesantren, Kyai Alwiyan mengatakan: 

“Faktor yang mendukung yaitu tuntutan zaman, minat 

masyarakat terhadap Pondok. Mau tidak mau kita 

berbenah agar masyarakat tertarik dengan Pondok 

kita ini. Karena jika kita masih salaf saja bisa 

ditinggalkan oleh masyarakat. Saya rasa Pondok kita 

                                                           
105

Wawancara dengan Ustadz Yayat Hidayatullah, Pada tanggal 

6 September 2018 



134 
 

ini modern semi salafi, karena ini juga berawal dari 

pemikiran awal dari KH. Syam‟un sendiri selaku 

pendiri Pesantren yang memodernisasikan 

Pesantren.”
106

 

 

Faktor pendukung menurut pimpinan Pesantren lebih 

kepada tuntutan zaman yang menjadi salah satu faktor 

pendukung adanya modernisasi sistem pembelajaran PAI di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah ini. Hal ini berbeda dengan 

apa yang disampaikan oleh salah satu Ustadz pengajar disana, 

yakni Ustadz Yayat: 

“Faktor yang mendukung dalam melaksanakan 

modernisasi sistem pembelajaran ini yaitu lebih ke 

gurunya sendiri, atau SDM guru dengan 

pengembangan keilmuan guru, karena yang 

mendukung terkait dari pihak guru dari segi keilmuan 

yang dimilikiny, guru yang mengerti IT dan 

pemikirannya terus berkembang, dengan mencari 

pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

santriwati”.
107

 

 

Dari beberapa faktor pendukung modernisasi sistem 

pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

antara lain yaitu: Faktor perkembangan zaman yang memaksa 
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dan menuntut Pesantren untuk melakukan modernisasi, dan 

SDM dalam hal ini guru serta keilmuan yang dimikinya. 

c) Hambatan Yang Terjadi Dalam Rangka Modernisasi 

Sistem Pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat 

Dalam sebuah usaha tak lepas dari adanya hambatan 

yang menerjang suatu perencanaan dan pelaksanaan program 

yang dilakukan Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat dalam 

modernisasi sistem pembelajaran PAI. 

Di Pesantren Al Khairiyah Pusatpun demikian ketika 

melakukan modernisasi Kurikulumnya. 

“Hambatannya itu, Pertama, karena dampak 

modernisasi ini dampaknya kepada salafinya yang 

kadang agak kurang artinya kedua saling melengkapi. 

Kedua, karena ini kita ikut pemerintah, maka kita 

harus menyesuaikan dengan pemerintah juga. Jadi 

seperti ada penekanan harus sesuai pemerintah. 

Solusinya ya kita harusnya diberikan kewenangan, 

misalnya memasukan pelajaran wajib Pondok di 

madrasahnya. Karena ini juga kan atas nama 

yayasan.
108

 

 

Berbeda dengan salah satu Ustadz yang mengatakan: 
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“Hambatannya yaitu pihak sarana yang kurang 

lengkap masalahnya dengan kurang lengkap 

dinyatakan dari jumlah santri yang banyak. Berarti 

solusinya tadi sarana dan prasarananya dilengkapi.”
109

 

 

 

d) Efek Modernisasi kurikulum di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat 

Dari beberapa usaha yang diprogramkan serta 

dilaksanakan Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat dalam 

rangka modernisasi kurikulumnya ada beberapa efek yang 

terjadi baik dari segi santri, guru, maupun lembaga itu sendiri. 

Adanya modernisasi kurikulum di Pondok Pesantren 

Al Khairiyah Pusat memberikan efek tersendiri bagi santri, 

guru, maupun lembaga. Dari beberapa informan mengatakan 

bahwa efek yang ada sangatlah bagus.  

“Efeknya bagus. Masyarakat melihat bahwa Pondok 

Pesantren Al Khairiyah ini bukan yang terlalu klasik 

justru modern, kita mencetak lulusan yang bukan ahli 

agama saja. Tapi ilmuan yang agamis, pengusaha 

yang agamis, pemerintahan yang agamis. Ini terlihat 

dari banyak alumni pesantren yang berprestasi dan 

bahkan sampai menimba ilmu di luar negeri. 
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Lembaga juga sampai sekarang tetap eksis dan 

menjadi peradaban khususnya di Banten.
110

 

 

Ustadz Yayat mengatakan bahwa efek dari 

modernisasi dalam bentuk kurikulum ini sama halnya dengan 

efek dari modernisasi dalam bentuk pembelajaran. 

“Efek dari modernisasi kurikulum di pondok sangat 

baik, karena santri tidak lagi mendapatkan ilmu 

agama dari dalam kitab saja, akan tetapi mereka 

sudah mendapatkannya dari media-media serta 

sumber belajar pendukung dari para pengajar. Jadi 

pembelajaran terkesan sangat efektif dan tidak 

membosankan. Dan santri tidak lagi tertinggal dengan 

zaman yang sudah berkembang. Dimana pondok juga 

sudah dikenal masyarakat bukan hanya mendapat 

ilmu agama, akan tetapi mondok di ponpes Al 

Khairiyah mendapat pengalaman-pengalaman selain 

ilmu agama.”
111

 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Al Khairiyah adalah sebuah Perguruan Islam dengan 

madrasah dan sekolah yang lembaga pendidikannya tersebar di 

tujuh Provinsi di Indonesia dan berpusat di Banten. Al Khairiyah 

tidak terlepas dari sosok Brigjen K.H Syam‟un bin H. Alwiyan 

sebagai founding father yang juga seorang pahlawan dan turut 
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memimpin perjuangan melawan penjajah di era empat puluh 

limaan. Perguruan Islam Al Khairiyah mulai dirintis 

sekembalinya K.H. Syam‟un dari Mesir pada tahun 1916 dalam 

bentuk pengajian umum dengan metode bandongan dan sorogan, 

selanjutnya pada tahun 1925 Al Khairiyah disahkan sebagai 

ormas yang mengelola Pondok Pesantren dan menyelenggarakan 

pendidikan madrasah serta sekolah dan berpusat di Kampung 

Citangkil, Desa Warnasari, Kecamatan Pulomerak, Kabupaten 

Serang, sekarang daerah tersebut menjadi kawasan industri 

Krakatau Steel  dan Pondok Pesantren Al Khairiyah Citangkil 

sendiri kemudian pada tahun 1978 direlokasi ke Citangkil Baru 

yang saat ini berdomisili di Jl. H. Enggus Arja No. 1 Rt. 01 Rw. 

02  tepatnya di Lingkungan Citangkil Kelurahan Citangkil 

Kecamatan Citangkil Kodya Cilegon Kabupaten Serang.
112

 

Brigjen K.H Syam‟un bin H. Alwiyan Pendiri 

Pesantren Al Khairiyah Citangkil ini dilahirkan di Kampung Beji, 

Desa Bojonegara, Kecamatan Bojonegara, Kabupaten Serang, 

Provinsi Banten (dulu Jawa Barat) pada tanggal 5 April 1894, 
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jika dirunut dari sislsilahnya, ia merupakan cucu dari K.H.Wasid, 

pemimpin perjuangan “Geger Cilegon” pada Juli 1888. 

Nama Al Khairiyah berasal dari nama sebuah 

bendungan di sungai Nil, Mesir. Pengambilan nama tersebut oleh 

K.H. Syam‟un disertai harapan besar menjadi semangat juang 

dalam dunia pendidikan guna menebar manfaat bagi masyarakat, 

agama, dannegara. Terbukti, kini nama Al Khairiyah yang berasal 

dari Pesantren Al Khairiyah Citangkil besutan K.H.Syam‟un ini 

tidak kurang dari seribuan madrasah dan lembaga pendidikan 

Islam. Pondok Pesantren Al Khairiyah Citangkil sendiri pada 

perkembangannya, untuk pembiayaan madrasah yang mulai 

berkembang cukup pesat, pada tahun 1927 mulai mendirikan 

sebuah koperasi dengan nama “Koperasi bumi putra Citangkil 1” 

Yang diketuai oleh K.H. Abdul Aziz, seorang pensiunan Kepala 

Kantor Kecamatan Cilegon saat itu.
113

 

Pada tanggal 26 Februari 1949, K.H. Syam‟un wafat 

dalam perang gerilya melawan penjajahan Belanda kedua. 

Sepeninggalan K.H. Syam‟un, pada tahun 1951 Pondok 
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Pesantren Al Khairiyah berganti penyebutan menjadi Perguruan 

Islam Al Khairiyah melalui rapat pleno dengan cabang-cabang Al 

Khairiyah. Kemudian pada tahun 1956 Perguruan Islam Al 

Khairiyah diubah statusnya menjadi Yayasan Perguruan Islam 

(YPI) Al Khairiyah melalui sebuah Mukhtamar. Demikian pula 

melalui regulasi dan amanat serangkaian Mukhtamar, Al 

Khairiyah terus melakukan penguatan dan pengembangan hingga 

tersebutlah Kampus Peradaban Islam Al Khairiyah yang 

konsisten mengembangkan pendidikan modern dan konsep 

terpadu sehingga selain Pondok Pesantren yang saat ini disebut 

dengan Ksatrian Taruna Islam Al Khairiyah Citangkil, terdapat 

pula pendidikan formal mulai dari Taman Kanak-Kanak, 

Diniyah, Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah 

Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan Islam Terpadu 

(SMKIT) Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyyah (STIT), Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi (STIE),  Sekolah Tinggi Ilmu Komputer 

(STIKOM), dan juga terdapat Sekolah Khusus (SKH) untuk 

Siswa Berkebutuhan Khusus. Inilah bukti nyata perkembangan 



141 
 

Perguruan Al Khairiyah dari masa kemasa dalam melayani 

kebutuhan masyarakat khususnya dalam hal pendidikan. 

Kehadiran Kesatrian Taruna Islam Al Khairiyah 

Citangkil merupakan upaya memelihara tradisi pendidikan 

pondok pesantren serta pembaharuan sistem melalui langkah 

memadukan pesantren dengan konsep pendidikan Taruna Islam. 

Gagasan pembaharuan Pondok Pesantren Al Khairiyah Citangkil 

menjadi Kesatrian Taruna Islam Al Khairiyah Citangkil sendiri 

tidak terlepas dari upaya mendidik santri-santri untuk 

merepresentasikan sosok dan perjuangan Brigjen. KH. Syam‟un 

yang tidak hanya hadir dan berjuang sebagai sosok ulama 

karismatik dan negarawan yang merakyat tetapi juga sebagai 

militer yang gagah berani. 

Sejak awal berdirinya, Pesantren Al Khairiyah dalam 

menempatkan sistem pendidikannya, ada yang terdiri dari 

perpaduan “Pondok Pesantren” dengan “Madrasah”. Jenis 

pendidikannya pun hanya mempelajari kajian agama saja dengan 

bersumber kepada kitab-kitab klasik, meliputi bidang studi 
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Tauhid, Tafsir, Hadist, Fiqh/Ushul Fiqh, Tasawuf, Bahasa Arab, 

(Nahwu, Shorof, Balaghoh), Mantiq dan Aqidah Akhlak. 

Kurikulum dalam jenis pendidikan berdasarkan 

kemudahan dan kompleksitas ilmu atau masalah yang dibahas 

dalam kitab, ada tingkatan awal, tingkat menengah, dan tingkat 

lanjutan. Jenis kurikulum di Pondok Pesantren Al Khairiyah pada 

dekade awal lebih mengacu pada sistem pendidikan yang ada di 

Timur Tengah, khususnya sekolah Tajdid di Mesir. Namun pada 

perkembangannya, apalagi sudah berkembang menjadi madrasah, 

maka kurikulum disesuaikan dengan Pemerintah dalam hal ini 

Departemen Agama.
114

 

Dalam proses modernisasi Pesantren, Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat mulai melakukan penyesuaian 

kurikulum, metode, sistem pembelajaran, materi dan lain 

sebagainya. Dalam kaitannya dengan modernisasi ini, banyak 

kalangan masyarakat yang menerima, terbukti makin 

bertambahnya santri yang belajar di sana. Dari pembaharuan ini 
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juga pesantren diharapkan mampu menyumbangkan sumber daya 

manusia yang dibutuhkan dalam kehidupan modern. 

Pendidikan agama Islam yang berada di daerah-

daerah termasuk Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, juga 

sudah melakukan transformasi sistem pembelajaran menuju 

sistem pembelajaran yang modern. Salah satu bentuk modernisasi 

tersebut adalah dengan cara memodifikasi sistem pendidikan dan 

pembelajaran di Pesantren. Sistem pembelajaran tradisional, yaitu 

sorogan, bandongan, wetonan, atau halaqah seharusnya sudah 

diseimbangkan dengan sistem pembelajaran modern. Dalam 

aspek kurikulum pun Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

tersebut juga telah berani mengakomodasi dari kurikulum 

pemerintah dalam hal ini Departemen Agama. 

Pondok Pesantren Al Khairiyah tentu mempunyai 

alasan-alasan dalam melakukan modernisasi, khususnya adalah 

KH. Syam‟un yang merupakan aktor di balik memodernisasikan 

Pesantren Al Khairiyah. Faktor-faktor yang melatar belakangi 

Pondok Pesantren Al Khairiyah melakukan modernisasi sistem 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah: 
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Pertama, Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran yaitu agar Pondok 

dan santri tidak lagi tertinggal oleh keadaan zaman dan mampu 

berkompetisi di luar. Lulusan Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat bukan hanya memperdalam ilmu agama saja akan tetapi 

memperdalam ilmu pengetahuan agar imbang. Hal ini sesuai 

dengan visi pondok yaitu terwujudnya Al Khairiyah sebagai pusat 

peradaban Islam, terbukti sampai sekarang pondok pesantren  Al 

Khairiyah masih tetap eksis di tengah zaman yang sudah modern. 

Kedua, Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI yaitu 

bagaimanapun pondok harus berbenah sesuai dengan zaman yang 

terus berkembang. Meski Pondok Pesantren Al Khairiyah sudah 

modern dalam sistem pembelajaran pondoknya akan tetapi tradisi 

salaf masih sangat dipertahankan. Karena pondok tidak bisa lepas 

begitu saja dari tradisi salafnya. 

Ketiga, Pondok Pesantren Al Khairiyah dalam 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI yaitu karena 

terpaksa, dengan melihat perkembangan zaman dan tuntutan 
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keadaan maka di modernisasi, tujuannya adalah untuk 

memudahkan dalam pengelolaan pendidikan. Hal ini memang 

berpengaruh terhadap kondisi Pondok Pesantren Al Khairiyah 

sendiri yang merupakan salah satu pondok pesantren tertua di 

Banten. Oleh karenanya Alhamdulillah dari hasil modernisasi 

tersebut, sampai sekarang Pondok Pesantren Al Khairiyah masih 

tetap eksis khususnya di Banten sendiri. 

Terlepas dari perbedaan pendapat di kalangan 

cendekiawan Muslim tentang konsep dan batasan pembaruan, 

sesuangguhnya pembaruan dalam Islam mempunyai watak dan 

karakteristik tersendiri. Gagasan dan ide pembaruan Islam 

muncul sebagai upaya interprestasi kaum Muslim terhadap 

sumber-sumber ajaran Islam dalam rangka menghadapi berbagai 

perubahan sosial kultural yang terjadi setiap waktu dan tempat. 

Dengan demikian pembaruan Islam sesungguhnya memiliki 

landasan normatif teologis yang berasal dari sumber-sumber 

ajaran Islam itu sendiri. 

Menurut Toto Suharto dalam Filsafat Pendidikan 

Islam bahwa sesungguhnya banyak nash, baik berasal dari Al 
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Qur‟an maupun Al-Sunnah yang menganjurkan agar manusia 

melakukan pembaruan. Di dalam surat Ar-Ra‟d ayat 11 yang 

berbunyi: 

                         

                       

                        

 (٣١:٣٣الرعد:)
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia 

(Q.S. Al-Ra‟d: 13: 11).
115

 

 

Disebutkan bahwa Allah tidak merubah kondisi suatu 

kaum sehingga kaum itu sendiri yang mengubahnya. Firman ini 

secara teologis dapat dijadikan sebagai landasan bagi aksi 

pembaruan yang dilakukan kaum Muslim. Pola pikir dan pola 

sikap suatu kaum mesti mengalami perubahan. Iqbal dalam 
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konteks ini menyatakan bahwa pola pikir dan sikap pandang 

kaum Muslim yang menyimpang dan tidak sesuai dengan esensi 

Islam mesti diperbarui. Pembaruan itu dilakukan dengan jalan 

mengembalikan pola dan sikap tersebut kepada pangkal 

kemurnian Islam, yaitu bersumber pada Al Qur‟an dan Al Hadits. 

Dalam sistem pendidikan dan pembelajaran 

modernisasi sangatlah perlu dilakukan agara pendidikan dan 

pembelajaran berjalan dan berkembang sesuai dengan zaman. 

Pendidikan maupun pembelajaran merupakan program pokok 

yang strategis dalam melaksanakan gerakan pembaruan Islam. 

Sebagai contoh kenyataan membuktikan bahwa 

pembaruan pendidikan Islam pada aspek cita-cita telah dimulai 

oleh kerajaan Turki Usmani. motif yang melandasi munculnya 

cita-cita ini adalah kekalahan mereka dalam berbagai perang 

melawan Eropa. Kekalahan demi kekalahan telah membuat sultan 

Ahmad III menjadi amat prihatin. Ia pun mulai melakukan 

intropeksi diri dengan meneliti dan menyelediki keunggulan yang 

dimiliki Barat. Oleh karena itu, pada tahap berikutnya, sultan 

Ahmad III mengambil tindakan dengan mengirim duta-duta ke 



148 
 

Eropa. Hasil pengiriman itu menunjukkan bahwa Eropa telah 

terjadi perubahan secara besar-besaran dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sultan Ahmad III dengan segera 

memandang perlu diadakan pembaruan di Turki Usmani.
116

 

Dengan adanya teori diatas senada dengan temuan 

penelitian dilapangan bahwa Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat melakukan modernisasi agar tidak ketinggalan zaman dan 

keilmuan yang ada terus berkembang, hal ini dalam rangka 

memajukan Pondok Pesantren. Zaman terus berkembang dengan 

pesat, Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat yang notabenenya 

adalah pondok salafi juga ikut mengkombinasikan model 

pembelajarannya. 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat dalam 

modernisasi sistem pembelajaran yang paling menonjol yaitu 

faktor keilmuan guru, ini terbukti dengan apa yang dilakukan 

oleh pendiri pondok pesantren Al Khairiyah yaitu KH. Syam‟un, 

pada tahun 1924, KH. Syam‟un melaksanakan ibadah haji dan 
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mengajar di Masjidil Haram, sementara Pesantren sementara 

ditutup. Setahun kemudian, KH. Syam‟un pulang ke Tanah Air 

dan mengundang kembali santri yang telah di pulangkan 

sementara untuk mengembangkan pendidikan Islam di Pesantren. 

Dan pada tanggal 5 Mei 1925, KH. Syam‟un beserta muridnya 

mendirikan lembaga pendidikan Islam Madrasah. Hal ini sama 

dengan apa yang dilakukan oleh Turki dalam memodernisasikan 

pendidikan dan pembelajaran di negaranya. Turki melakukan 

modernisasi dengan mengirim utusan ke Eropa guna menggali 

ilmu-ilmu modern disana. 

Model pembelajaran yang ada pada Pesantren 

terkesan monoton, ada beberapa hal yang membuat pesantren 

melakukan modernisasi pada pembelajarannya. Diambil dari 

berbagai pernyataan para ulama dan penulis-penulis tentang 

modernisasi pendidikan pesantren, katakan saja Azyumardi Azra 

beliau mengatakan bahwa diadakannya modernisasi pendidikan 

Islam di pesantren dapat dilakukan beberapa hal, diantaranya 

sebagai berikut: 
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Pertama, pembaharuan substansi atau isi 

pembelajaran. Kedua, pembaharuan metodologi, seperti sistem 

klasikal dan perjenjangan. Ketiga, pembaruan kelembagaan, 

seperti kepemimpinan pesantren dan diservikasi lembaga 

pendidikan. Keempat, pembaruan fungsi, dari fungsi 

kependidikan untuk juga mencakup fungsi sosial ekonomi.
117

 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat yang awalnya 

merupakan pondok salafi pun saat ini mulai melakukan 

modernisasi dalam pembelajarannya. Agar pembelajaran di kelas 

tidak pasif dan monoton. Hal ini sebagaimana dijumpai oleh 

peneliti, kalau Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat mulai 

melakukan modernisasi yaitu salah satunya dengan 

mengkombinasikan metode pembelajaran klasik dengan metode 

pembelajaran modern. Dimana bukan hanya metode sorogan, 

wetonan dan bendongan saja yang dipakai dalam pembelajaran. 

Akan tetapi para pengajar sudah menggunakan metode yang lebih 

modern misalnya metode pembelajaran diskusi, seminar, tanya 

jawab, rihlah, demonstrasi dan lain-lain. 
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Dalam penelitian ini dimana Pondok Pesantren Al 

Khairiyah sudah bisa dikatakan modern dalam segi sistem 

pembelajaran pendidikan agama Islamnya, apa masih seperti 

pesantren tradisional yang masih mempertahankan tradisi klasik 

dengan berbagai macam metode pembelajarannya yang masih 

tradisional. Dengan hal ini, setelah peneliti melakukan 

penelitianterbukti bahwa Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

melakukan modernisasi tehadap sistem pembelajaran PAI, ini 

dilihat dari modernisasi sistem pembelajaran PAI dari segi 

komponen pembelajaran yaitu siswa, guru, isi/materi, metode, 

media dan evaluasi. 

Selain modernisasi dalam bentuk pembelajarannya, 

modernisasi yang dilakukan Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat juga terbukti dalam bentuk kurikulmnya, setelah Pondok 

Pesantren Al Khairiyah berubah menjadi yayasan, maka otomatis 

harus menyeimbangkan dan menyesuaikan dengan Pemerintah. 

Dari ke empat komponen kurikulumnya yaitu 

komponen tujuan, komponen isi, komponen metode dan 
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komponen evaluasi itu sudah disesuaikan dan diseimbangkan 

dengan Pemerintah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

pada Bab sebelumnya, disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor yang melatar belakangi Pondok Pesantren Al Khairiyah 

dalam melakukan modernisasi sistem pembelajaran yaitu 

agar pondok dan santri tidak lagi tertinggal oleh keadaan 

zaman dan mampu berkompetisi di luar. Lulusan pondok 

pesantren bukan hanya memperdalam ilmu agama saja akan 

tetapi memperdalam ilmu pengetahuan agar imbang. 

Terbukti sampai sekarang Pondok Pesantren  Al Khairiyah 

masih tetap eksis di tengah zaman dan peradaban yang sudah 

modern serta masih memepertahankan tradisi salafnya. 

2. Modernisasi sistem pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam bentuk pembelajaran, terkait dengan komponen 

pembelajaran mulai dari segi siswa/ santri, guru, materi, 

metode, media pembelajaran, evaluasi di Pondok Pesantren 

Al Khairiyah Pusat sudah bisa dikatakan modern hal ini 
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dibuktikan dengan adanya perkembangan didalamnya. Meski 

dalam segi metode dan materi masih sedikit terlihat 

klasiknya. 

3. Modernisasi sistem pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam bentuk kurikulum, terkait dengan komponen 

kurikulum mulai dari segi komponen tujuan, komponen isi/ 

materi, komponen metode dan komponen evaluasi di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat sudah bisa dikatakan modern 

hal ini dibuktikan dengan adanya perkembangan didalamnya, 

karena kurikulum Pondok Pesantren sudah di seimbangkan 

dan disesuaikan dengan kurikulum Pemerintah, dalam hal ini 

Departemen Agama. 

 

2) Saran 

Setelah dilakukan proses penelitian dan hasil 

penelitian di lapangan maka dapat peneliti sarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1.  Bagi Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat 
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a. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelaksana pendidikan 

dalam rangka meningkatkan kualitas lembaga di masa yang 

akan datang. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan ketika 

memajukan lembaga pendidikannya dalam mewujudkan 

visi dan misi lembaga. 

c. Dapat dilakukan dengan penelitian lebih lanjut yang dapat 

mengungkapkan lebih dalam tentang modernisasi sistem 

pembelajaran PAI di lembaga pendidikan Islam Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat, sehingga aspek-aspek yang 

belum termuat dalam penelitian ini dapat disempurnakan 

oleh peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana untuk menerapkan pengalaman belajar yang 

telah diperoleh. 

b. Sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

pengetahuan yang telah diperoleh di jenjang perkuliahan. 

c. Merupakan usaha untuk melatih diri dalam memecahkan 

permasalahan yang ada secara kritis, obyektif dan ilmiyah. 
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HASIL WAWANCARA 

 

 

A. Wawancara Pimpinan/Mudir Pondok Pesantren Al Kahiriyah Pusat 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Pimpinan Pondok Pesantren  

Hari/Tanggal   : Kamis, 6 September 2018 

Waktu     : 13.00 WIB 

Lokasi    : Halaman Masjid Pondok Pesantren  

Sumber Data   : Kyai Alwiyan Qosyid Syam‟un 

(Pimpinan Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat) 

 

Deskripsi Data: 

1. Untuk mengetahui Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI 

a. Bagaimana latar belakang Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat melakukan modernisasi pembelajaran PAI?  

Jawab: pondok pesantren Al Khairiyah dalam melakukan 

modernisasi sistem pembelajaran PAI yaitu karena 

terpaksa, dengan melihat perkembangan zaman dan 

tuntutan keadaan maka di modernisasi, tujuannya adalah 

untuk memudahkan dalam pengelolaan pendidikan. Hal ini 

memang berpengaruh terhadap kondisi pondok pesantren 

Al Khairiyah sendiri yang merupakan salah satu pondok 

pesantren tertua di Banten. Oleh karenanya Alhamdulillah 

dari hasil modernisasi tersebut, sampai sekarang pondok 

Pesantren Al Khairiyah masih tetap eksis khususnya di 

Banten sendiri. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk modernisasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di Pondok Pesantren 

Al Khairiyah Pusat 
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a. Bagaimana modernisasi pembelajaran di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat terkait dengan komponen 

pembelajaran? 

1) Siswa 

Jawab: Santri bukan seperti santri kalong yang terjadi di 

pesantren salaf, santri sudah menetap semuanya di pondok 

dengan berbagai peraturan dan sistem yang sudah dibuat 

oleh pondok. Santri dalam pembelajaran lebih aktif karena 

adanya model pembelajaran yang modern. 

2) Guru 

Jawab: Alhamdulillah, dulu ketika pertama-pertama 

pondok ini melakukan modernisasi, itu yang mengajar 

hanya KH. Syam‟un saja, tapi seiring berjalannya waktu 

banyak perkembangana. Para tenaga pengajar disini 

mayoritas lulusan sarjana, jadi kualitasnya tidak bisa di 

ragukan 

3) Materi 

Jawab: Materi yang diajarkan di pesantren yaitu akidah, 

Akhlak, Nahwu, Shorof, Tajwid, Tafsir, Hadist, ulumul 

Hadist, Fiqih, Ushul Fiqih dan Imla. Untuk materi kita 

buat sendiri, jadi kita rangkuman dari buku klasik. Tapi 

ada beberapa yang memakai buku klasik. Kalau pondok 

lama yang penting khatam, tidak ada materi khusus yang 

dirangkum sesuai dengan kebutuhan santri. Jadi kita sudah 

punya kurikulum sendiri dan berkembang. 

4) Metode 

Jawab: Metode pembelajaran disini sudahlah modern, 

dimana metode-metode klasikal sudahlah diimbangi 

dengan metode modern. Misalnya dalam pembelajaran 

para guru sudah menggunakan metode diskusi, karya 

wisata, metode tanya jawab, seminar dan masih banyak 

lagi metode modern yang digunakan para guru di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat, tetapi masih ada sebagian 
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yang masih menggunakan metode tradisional, seperti 

metode hafalan dan sorogan 

5) Media Pembelajaran 

Jawab: Penggunaan media sekarang sudah diterapkan, kita 

ada infokus ada komputer juga. Jadi para ustadz bebas 

menggunakan media itu selagi ingin memekainya pada 

saat mengajar. Kalau dulu kan gak ada media. Dulu ngajar 

juga masih pakai metode ceramah aja. 

6) Evaluasi 

Jawab: Evaluasinya kita pakai lengkap. Kita harian ada 

bahkan juga ada mingguan untuk storan hafalan juga 

evaluasi semester juga kita adakan apalagi setiap santri 

harus mencapai target yang sudah di tentukan pesantren. 

Misalnya target hafalan Al Quran dan Kitab 

b. Usaha apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Perlengkapan media, sarana pembelajaran PAI, 

Menyiapkan SDM guru dengan melaksanakan berbagai 

macam pelatihan dan seminar tak lain dengan kerjasama 

para pengurus dan yayasan agar modernisasi sistem 

pembelajaran PAI dapat berjalan dengan baik. 

c. Faktor apa saja yg mendukung Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Faktor yang mendukung yaitu tuntutan zaman, 

minat masyarakat terhadap Pondok. Mau tidak mau kita 

berbenah agar masyarakat tertarik dengan Pondok kita ini. 

Karena jika kita masih salaf saja bias ditinggalkan oleh 

masyarakat. Saya rasa Pondok kita ini modern semi salafi, 

karena ini juga berawal dari pemikiran awal dari KH. 

Syam‟un sendiri selaku pendiri pesantren yang 

meemodernisasikan pesantren. 



164 
 

 

d. Hambatan apa saja yang terjadi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Hambatannya itu, Pertama, karena dampak 

modernisasi ini dampaknya kepada salafinya yang kadang 

agak kurang artinya kedua saling melengkapi. Pengaruh 

modern juga bisa mempengaruhi santri. Contohnya saja 

internet. Budaya budaya yang santri dapat dari luar bisa-

bisa di bawa ke Pondok.  

e. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: Solusiya kita bekali dengan pelajaran akhlak 

gunanya untuk menepis efek modern yang kurang bagus 

itu. Kedua, Hambatan yang terjadi, pengaruh dari luar. 

Sebenarnya apa yang dia lihat itu semua tidak baik, apalagi 

santri yang mukim juga kan sekolah bergaul dengan 

temannya yang tidak mukim di pondok. Solusinya pada 

peningkatan akhlak. Kita harapkan setiap guru yang 

mengajar di pondok dan sekolah harus memasukan ajaran 

akhlak kepada santri atau siswa 

f. Bagaimana pola pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat? 

Jawab: Pola pembelajarannya di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat sendiri yaitu kita ini klasik dan juga 

modern. Karena kita tidak bisa lepas dari salaf dan juga kita 

harus modern sesuai dengan zaman agar kita tidak 

tertinggal. Pembelajaran di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat pola pembelajarannya bisa dikatakan modern akan 

tetapi masih mempertahankan tradisi salafnya. Mereka 

tidak mau meninggalkan tradisi salaf seutuhnya 

g. Bagaimana efek modernisasi pembelajaran PAI di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat? 
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Jawab: Efeknya bagus. Masyarakat melihat bahwa Pondok 

Pesantren Al Khairiyah ini bukan yang terlalu klasik justru 

modern, kita mencetak lulusan yang bukan ahli agama saja. 

Tapi ilmuan yang agamis, pengusaha yang agamis, 

pemerintahan yang agamis. 

 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk modernisasi dalam 

kurikulum di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

a. Bagaimana Bentuk modernisasi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat terkait dengan komponen kurikulum 

1) Komponen Tujuan 

2) Komponen Isi/Materi 

3) Komponen Metode 

4) Komponen Evaluasi 

Jawab: Terlampir pada data yang ada di sekretariat 

pesantren, dari profil, kurikulum dan lain sebagainya. 

b. Usaha apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi dalam 

kurikulum? 

Jawab: Kurikulum pesantren ini awalnya memang 

mengikuti kurikulum sendiri, maksudnya pesantren juga 

punya kurikulum, namun setelah menjadi yayasan, 

pesantren harus mengikuti penyesuaian terhadap 

pemerintah. 

c. Faktor apa saja yg mendukung Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

kurikulum? 

Jawab: Faktor yang mendukung yaitu tuntutan zaman, 

minat masyarakat terhadap Pondok. Mau tidak mau kita 

berbenah agar masyarakat tertarik dengan Pondok kita ini. 

Karena jika kita masih salaf saja bisa ditinggalkan oleh 

masyarakat. Saya rasa Pondok kita ini modern semi salafi, 

karena ini juga berawal dari pemikiran awal dari KH. 
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Syam‟un sendiri selaku pendiri pesantren yang 

meemodernisasikan pesantren. 

d. Hambatan apa saja yang terjadi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

kurikulum? 

Jawab: Hambatannya itu, Pertama, karena dampak 

modernisasi ini dampaknya kepada salafinya yang kadang 

agak kurang artinya kedua saling melengkapi. Kedua, 

karena ini kita ikut pemerintah, maka kita harus 

menyesuaikan dengan pemerintah juga. Jadi seperti ada 

penekanan harus sesuai pemerintah 

e. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: ya kita harusnya diberikan kewenangan, misalnya 

memasukan pelajaran wajib pondok di madrasahnya. 

Karena ini juga kan atas nama yayasan 

f. Bagaimana efek atau dampak modernisasi kurikulum di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat? 

Jawab: Efeknya bagus. Masyarakat melihat bahwa Pondok 

Pesantren Al Khairiyah ini bukan yang terlalu klasik justru 

modern, kita mencetak lulusan yang bukan ahli agama saja. 

Tapi ilmuan yang agamis, pengusaha yang agamis, 

pemerintahan yang agamis. Ini terlihat dari banyak alumni 

pesantren yang berprestasi dan bahkan sampai menimba 

ilmu di luar negeri. Lembaga juga sampai sekarang tetap 

eksis dan menjadi peradaban khususnya di Banten. 
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B. Wawancara Ustadz Pondok Pesantren Al Kahiriyah Pusat 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Ustadz Pondok Pesantren 

Hari/Tanggal   : Kamis, 6 September 2018 

Waktu     : 16..00 WIB 

Lokasi    : Sekretariat Pondok Pesantren  

Sumber Data   : Ustadz yayat Hidayatullah, S. Pd.I 

Deskripsi Data: 

1. Untuk mengetahui Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI 

a. Bagaimana latar belakang Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat melakukan modernisasi pembelajaran PAI?  

Jawab: Pondok pesantren Al Khairiyah dalam melakukan 

modernisasi sistem pembelajaran PAI yaitu karena memang 

pada awalnya ini adalah inisiatif dari KH. Syam‟un yang 

pada saat itu pesantren tidak mau ketinggalan zaman 

dengan kondisi tradisional, apalagi sekolah formal dari 

penajajah Belanda sudah mulai maju. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk modernisasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di Pondok Pesantren 

Al Khairiyah Pusat 

a. Bagaimana modernisasi pembelajaran di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat terkait dengan komponen 

pembelajaran? 

1) Siswa 

Jawab: Santri sekarang sudahlah menetap dalam pondok 

dengan berbagai aturan yang sistem yang sudah dirancang 

pondok untuk santri. Tak lain Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat menginginkan santrinya modern dan 

tidak ketinggalan dengan lembaga yang lain yang sudah 

modern. 
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2) Guru 

Jawab: Tenaga pengajar disini mayoritas lulusan sarjana, 

jadi kualitasnya InsyaAllah bisa dipercaya dan tidak bisa 

di ragukan. 

3) Materi 

Jawab: Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat meski sudah 

merombak materi pelajarannya dengan membuat materi 

pembelajaran sendiri, akan tetapi pondok pesantren Al 

Khairiyah Pusat juga masih mentradisikan pemakaian 

kitab kuning sebagai materi pemebelajan PAI 

4) Metode 

Jawab: Tentu metode yang digunakan ini sudah modern, 

dulu kan masih bandungan dan sorogan, sekarang 

Alhamdulillah ada diskusinya. Saya juga kan ngajar di 

Madrasah Tsanawiyah Al Khairiyah, memakai metode 

yang ada di kurikulum 2013, itu juga saya terapkan pada 

pengajaran di pesantren. 

5) Media Pembelajaran 

Jawab: Penggunaan media dan sarana pembelajaran sudah 

digunakan di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat, 

walaupun itu sangat jarang. Contohnya dengan 

menggunakan power point pada saat pembelajaran juga 

menggunakan infokus. Saya kan ngajar shorof, terkadang 

saya pakai infokus agar santri tidak jenuh pada saat 

belajar 

6) Evaluasi 

Jawab: Evaluasinya meliputi ujian harian, ujian tengah 

semester, dan ujian akhir semester. Melaui ujian lisan, 

tulis, dan praktek 

b. Usaha apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 
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Jawab: Usaha pertama dari modernisasi yang dilakukan 

oleh KH. Syam‟un adalah dengan melakukan pembelajaran 

berbentuk kelas, jadi disesuikan dengan sekolah formal. 

c. Faktor apa saja yg mendukung Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Faktor yang mendukung dalam melaksanakan 

modernisasi sistem pembelajaran ini yaitu lebih ke gurunya 

sendiri, atau SDM guru dengan pengembangan keilmuan 

guru, karena yang mendukung terkait dari pihak guru dari 

segi keilmuan yang dimilikiny, guru yang mengerti IT dan 

pemikirannya terus berkembang, dengan mencari pelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan santriwati. 

d. Hambatan apa saja yang terjadi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Hambatannya yaitu Pertama,  pihak sarana yang 

kurang lengkap masalahnya dengan kurang lengkap 

dinyatakan dari jumlah santri yang banyak. Kedua, faktor 

malas dari guru atau santri yang susah banget diajak maju.  

e. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: Solusinya yaitu reward yaitu contonya siapa yang 

berprestasi di pelajaran Pondok dapat hadiah. Solusinya 

kerjama dengan yayasan Pondok dengan mengajukan dana 

dan dukungannya  

f. Bagaimana pola pembelajaran PAI di Pondok Pesantren 

Al Khairiyah Pusat? 

Jawab: Pembelajaran di Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat pola pembelajarannya bisa dikatakan modern akan 

tetapi masih mempertahankan tradisi salafnya. 

g. Bagaimana efek modernisasi pembelajaran PAI di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat? 

Jawab: Efeknya bagus. Masyarakat melihat bahwa Pondok 

Pesantren Al Khairiyah ini bukan yang terlalu klasik justru 
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modern, kita mencetak lulusan yang bukan ahli agama saja. 

Tapi ilmuan yang agamis, pengusaha yang agamis, 

pemerintahan yang agamis”.Pada pembelajaran, kalau 

terlalu modern juga tidak baik, karena merosotnya akhlak. 

Contohnya saja pada guru, dulu santri sangat menghormati 

guru, sampai saja waktu mengajar sandal guru langsung 

diwalik, kalau sekarang kan tidak, sandal guru malah 

dipakai. Terus pembelajaran modern saat ini kan tidak 

boleh kaku pada santri, tapi kita kalau terlalu lentur bisa 

diabaikan sama santri. Akan tetapi sendainya kita 

menerapkan pembejaran yang klasik di zaman yang 

sekarang juga tidak bisa. Maka dari itu sekarang ini pintar-

pintarnya guru mencari metode yang pas untuk santri. 

 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk modernisasi dalam 

kurikulum di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

a. Bagaimana Bentuk modernisasi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat terkait dengan komponen kurikulum 

1) Komponen Tujuan 

2) Komponen Isi/Materi 

3) Komponen Metode 

4) Komponen Evaluasi 

Jawab: Terlampir pada data yang ada di sekretariat 

pesantren, dari profil, kurikulum dan lain sebagainya. 

b. Usaha apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi dalam 

kurikulum? 

Jawab: Usaha pertama dari modernisasi yang dilakukan 

oleh KH. Syam‟un adalah dengan melakukan pembelajaran 

berbentuk kelas, jadi disesuikan dengan sekolah formal. 

Kurikulum pesantren ini awalnya memang mengikuti 

kurikulum sendiri, maksudnya pesantren juga punya 

kurikulum, namun setelah menjadi yayasan, pesantren 

harus mengikuti penyesuaian terhadap pemerintah. 
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c. Faktor apa saja yg mendukung Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi kurikulum? 

Jawab: Faktor yang mendukung dalam melaksanakan 

modernisasi sistem pembelajaran ini yaitu lebih ke gurunya 

sendiri, atau SDM guru dengan pengembangan keilmuan 

guru, karena yang mendukung terkait dari pihak guru dari 

segi keilmuan yang dimilikinya, guru yang mengerti IT dan 

pemikirannya terus berkembang, dengan mencari pelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan santriwati 

d. Hambatan apa saja yang terjadi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi kurikulum? 

Jawab: Hambatannya yaitu pihak sarana yang kurang 

lengkap masalahnya dengan kurang lengkap dinyatakan 

dari jumlah santri yang banyak. 

e. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: Berarti solusinya tadi sarana dan prasarananya 

dilengkapi  

g. Bagaimana efek atau dampak modernisasi kurikulum di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat? 

Jawab: Efeknya bagus. Masyarakat melihat bahwa Pondok 

Pesantren Al Khairiyah ini bukan yang terlalu klasik justru 

modern, kita mencetak lulusan yang bukan ahli agama saja. 

Tapi ilmuan yang agamis, pengusaha yang agamis, 

pemerintahan yang agamis. Ini terlihat dari banyak alumni 

pesantren yang berprestasi dan bahkan sampai menimba 

ilmu di luar negeri. Lembaga juga sampai sekarang tetap 

eksis dan menjadi peradaban khususnya di Banten. 
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C. Wawancara Ustadz Pondok Pesantren Al Kahiriyah Pusat 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara Ustadz Pondok Pesantren 

Hari/Tanggal   : Kamis, 15 November 2018 

Waktu     : 14.00 WIB 

Lokasi    : Sekretariat Pondok Pesantren  

Sumber Data   : Ustadz M. Husen S.Pd.I 

Deskripsi Data: 

1. Untuk mengetahui Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

melakukan modernisasi sistem pembelajaran PAI 

a. Bagaimana latar belakang Pondok Pesantren Al Khairiyah 

Pusat melakukan modernisasi pembelajaran PAI?  

Jawab: Dalam melakukan modernisasi sistem pembelajaran 

PAI yaitu karenaini bermula dari dari KH. Syam‟un yang 

pada saat itu baru pulang dari Mengajar di Makkah, setelah 

kembali ke Tanah Air, beliau langsung memodernisasikan 

pesantren, dari kurikulum dan sebagainya hingga menjadi 

sebuah madrasah, hal ini juga agar pesantren tidak boleh 

kalah saing dengan sekolah Belanda yang saat itu sudah 

membuat kurikulum dan lain-lain dalam bentuk modern, 

misal sudah ada kelas. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk modernisasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di Pondok Pesantren 

Al Khairiyah Pusat 

a. Bagaimana modernisasi pembelajaran di Pondok Pesantren 

Al Khairiyah Pusat terkait dengan komponen 

pembelajaran? 

1) Siswa 

Jawab: Santri sekarang sudahlah mengikuti aturan yang 

sistem berlaku, serta santri sekarang harus kreatif, walau 

mereka dilarang untuk bawa Handphone, tapi Pesantren 
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menyediakan laboratorium komputer agar sewaktu-waktu 

digunakan santri dalam mencari informasi dan pelajaran 

tambahan. 

2) Guru 

Jawab: Untuk guru atau Ustadz/ Ustadzah sendiri, 

memang ini kebanyakan adalah para alumni pesantren, 

dan mayoritas mereka adalah lulusan sarjana, jelas 

berbeda ketika pada saat pesantren ini masih tradisional, 

karena untuk tenaga pengajar itu hanya KH. Syam‟un. 

3) Materi 

Jawab: Materi sekarang sudah dirubah, tetap pemakaian 

kitab-kitab kuning, hanya ada penambahan dari modul-

modul atau rangkuman-rangkuman yang dibuat oleh 

Ustadz/Ustadzah, dan itupun merujuk kepada kitab-kitab 

kuning.  

4) Metode 

Jawab: Metode yang digunakan ini, dulu kan masih 

bandungan dan sorogan, sekarang Alhamdulillah ada 

diskusinya, walaupun masih mayoritas menggunakan 

metode seperti bandungan, interaksi antar Ustadz dan 

santri pada saat mengaji itu lebih aktif kalau sekarang. 

5) Media Pembelajaran 

Jawab: Media pembelajaran sudah digunakan di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat, contohnya saya mengajar 

tajwid, untuk mengajar dalam 2 minggu sekali itu saya 

gunakan power point, dan santri juga punya buku 

panduannya. 

6) Evaluasi 

Jawab: Evaluasinya itu meliputi ujian harian, ujian tengah 

semester, dan ujian akhir semester. Melaui ujian lisan, 

tulis, dan praktek 
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b. Usaha apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Untuk usahanya memang ini adalah bermula dari 

KH. Syam‟un, misalnya membuat kurikulum, pengajian 

berdasarkan kelas, dan lain sebgainya. 

c. Faktor apa saja yg mendukung Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Faktor yang mendukung itu banyak, saya ambil 

contoh aja, di Pessantren sudah ada media pembelajaran 

saja itu sudah menjadi faktor pendukung dalam hal 

modernisasi sistem pembelajaran. 

d. Hambatan apa saja yang terjadi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Hambatannya itu bisa dari faktor Ustadz/Ustadzah 

nya atau dari santrinya juga bisa. 

e. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: Solusinya itu dengan diadakannya rapat rutin 

bulanan dengan Kyai, terkait evaluasi pembelajaran. Dari 

rapat/musyawarah juga terlihat nanti bagaimana dan apa 

masalah serta solusinya. 

f. Bagaimana pola pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat? 

Jawab: Pembelajaran di Pesantren masih menggunakan 

tradisi salafnya, dan juga mengikuti kemodernan walaupun 

belum semua. 

g. Bagaimana efek modernisasi pembelajaran PAI di Pondok 

Pesantren Al Khairiyah Pusat? 

Jawab: Efeknya ya yang pasti ada positif dan negatif, itu 

untuk Ustadz/Ustadzahnya, santrinya juga, untuk Pesantren 

juga sama. 
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3. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk modernisasi dalam 

kurikulum di Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat 

a. Bagaimana Bentuk modernisasi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat terkait dengan komponen kurikulum 

1) Komponen Tujuan 

2) Komponen Isi/Materi 

3) Komponen Metode 

4) Komponen Evaluasi 

Jawab: Kurikulum sudah jelas, pada saat awal salafiyah 

tidak ada kurikulum, ketika pada saat dimodernisasi apalagi 

pada saat menjadi madrasah itu sudah disesuiakan dengan 

Pemerintah 

b. Usaha apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi dalam 

kurikulum? 

Jawab: Usaha pertama dari modernisasi yang dilakukan 

oleh KH. Syam‟un adalah dengan melakukan pembelajaran 

berbentuk kelas, jadi disesuikan dengan sekolah formal.  

c. Faktor apa saja yg mendukung Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi kurikulum? 

Jawab: Faktor yang mendukung dalam melaksanakan 

modernisasi sama seperti tadi. 

d. Hambatan apa saja yang terjadi di Pondok Pesantren Al 

Khairiyah Pusat dalam melakukan modernisasi kurikulum? 

Jawab: Hambatannya ya sama juga seperti tadi, tergantung 

dari orang-orang yang melaksanakannya seperti SDM nya. 

e. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan tersebut? 

Jawab: Solusinya sama seperti tadi serinf evaluasi dengan 

pimpinan pesantren. 

f. Bagaimana efek atau dampak modernisasi kurikulum di 

Pondok Pesantren Al Khairiyah Pusat? 

Jawab: Tentu Efeknya baik. Jadi pesantren sudah 

mempunyai kurikulum, otomatis tertata dan terprosedur. 
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